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MOTTO 
                                  
Artinya: Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain.Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 
“Kalau hari ini kita menjadi penonton, bersabarlah. Karena besok kita yang jadi 
pemain” 
-penulis- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s\a S\|  Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a H{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al Z\| Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad S{ Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad D{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a T{ Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a Z{ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. تكب  Kataba 
2. ركذ Z|ukira 
3. بهذي Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح H{arla 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
  Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. يلوق  Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 
Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انّبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti leh 
huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di depan 
dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rijlu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 
penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu 
bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
 
 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Sarah Arifin, NIM: 132121017, “Kajian Dalil ‘Urf terhadap Penentuan Calon 
Pasangan Perkawinan Berdasarkan Weton pada Masyarakat Dukuh Wiro Desa 
Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten” 
Memilih pasangan hidup seperti yang kita inginkan tentu bukan hal yang 
mudah. Seperti halnya yang dilakukan oleh banyak orang terutama di kalangan 
masyarakat yang masih memegang budaya Jawa khususnya di Dukuh Wiro Desa Wiro 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten yang masih menggunakan perhitungan weton 
dalam menentukan cocok atau tidaknya pasangan yang ingin melakukan perkawinan. 
Penghitungan weton terkadang menjadi momok tersendiri bagi seseorang yang ingin 
menikah, karena hubungan yang dilandasi dengan cinta belum tentu mempunyai nasib 
atas pernikahan yang baik dikarenakan penghitungan weton. Walaupun masih ada jalan 
keluar atas permasalahan tersebut. 
Atas dasar permasalahan penentuan calon pengantin menggunakan perhitungan 
weton tersebut penulis berinisiatif melakukan penelitian tentang hal tersebut. Penelitian 
yang dimaksud penulis adalah menelisik mengapa masyarakat Dukuh Wiro Desa Wiro 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten menggunakan perhitungan weton dalam 
menentukan calon pengantin. Selain itu penelitian ini juga bertujuan memberikan 
informasi kepada masyarakat khususnya di daerah tersebut dan umunya di luar daerah 
tersebut bagaimana pandangan agama Islam dari berbagai sudut pandang khususnya 
kajian ‘urf menanggapi budaya perhitungan weton tersebut. 
Dalam meneliti permasalahan diatas, penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Alat yang digunakan untuk 
menganalisis menggunakan analisis deduktif. Penulis dalam hal mencari informasi 
utama melakukan wawancara dengan tokoh Nahdlatul ulama (NU). Selain wawancara 
penulis juga mencari data perkawinan yang terjadi sejak tahun 2012 hingga 2017. 
Setelah mendapatkan informasi yang cukup, kemudian penulis menganalisis informasi 
yang didapat dengan menggunakan kajian  dalil‘urf. ‘Urf yang dimaksud mencakup 
dari ‘Amali, 'A<m, dan S<ah{ih{. 
Melalui kajian ‘urf penulis menemukan beberapa hal. Hasil penelitian 
menunjukan perhitungan weton dalam menentukan calon pengantin merupakan ‘urf 
'amali, karena tradisi tersebut merupakan suatu tradisi yang berupa perbuatan. Jika 
dilihat dari segi tradisi weton sendiri merupakan tradisi yang terjadi dan dilakukan oleh 
beberapa daerah di Jawa. Tidak hanya di daerah Wiro saja atau biasa disebut 
dengan‘urf 'a<m. Tradisi ini, merupakan tradisi yang tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam dan tidak menyalahi aturan ‘urf  dalam ushul fiqh. Jadi, ‘urf  ini adalah‘urf s<ah{ih{. 
Kata Kunci : Tradisi, ‘Urf, Weton 
 
  
 
ABSTRACT 
Sarah Arifin, NIM: 132121017, "‘Urf 's Evidence Study on Determination of 
Weton-Based Married Couple Candidate at Wiro Hamlet Village Wiro Village 
Bayat District, Klaten Regency" 
Choosing a life partner as we want is certainly not an easy thing. As is done by 
many people, especially among the people who still hold the Javanese culture, 
especially in Hamlet Wiro Wiro Village Bayat District Klaten Regency is still using 
the calculation of weton in determining whether or not a couple who want to do 
marriage. Weton counting is sometimes a scourge for someone who wants to get 
married, because a relationship based on love does not necessarily have the fate of a 
good marriage due to weton calculation. Although there is still a way out of the problem 
On the basis of the problem of determining the bride candidate using the weton 
calculation the author took the initiative to do research about it. The author's intended 
study is to examine why the people of Dukuh Wiro Wiro Village, Bayat District, Klaten 
Regency use weton calculation in determining the bride. In addition, this study also 
aims to provide information to the community, especially in the area and generally 
outside the area how the views of Islam from various viewpoints, especially the study 
'urf responding to the weton calculation culture. 
In researching the above problems, the authors use field research methods that 
are deductive. Exploring information ranging from interviews with village apparatuses, 
bridal parents, brides and people believed to count weton as well as views of religious 
leaders in Islamic circles ranging from Nahdlatul ulama (NU), Muhammadiyah, to the 
Islamic Da'wah Institute of Indonesia (LDII). In addition to interviews the authors also 
look for marriage data that occurred since 2012 until 2017. After getting enough 
information, then the author analyzes the information obtained using a knife analysis 
of the study 'urf. 'Urf in question includes from' Amali, 'Amm, and Sahih. 
Through the study 'urf the author found several things. The results of the study 
show the calculation of weton in determining the prospective bride is 'urf al' amali, 
because the tradition is a tradition in the form of deeds. If viewed in terms of weton 
tradition itself is a tradition that occurs and is done by some areas in Java. Not only in 
the area of Wiro only or commonly referred to as 'urf al 'amm. This tradition, is a 
tradition that is not contrary to the teachings of Islam and does not violate the rules of 
'urf in usul fiqh. So, this urf is 'urf al shahih. 
Key: Tradition, ‘Urf, Weton 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Mempelajari agama Islam khususnya fiqh tentu tidak akan ada habisnya 
karena fiqh selalu mengikuti zaman. Boleh jadi fiqh pada masa lampau sudah 
tidak relevan lagi untuk diterapkan di zaman sekarang. Seorang penulis yang 
berkecimpung dalam dunia hukum Islam tentu harus mampu mengurai 
permasalahan yang komplek dan banyak masalah-masalah baru yang 
membutuhkan sebuah solusi kongkrit. 
Suatu hal dianggap tabu atau bahkan dianggap masalah ketika belum 
ada dalil yang menerangkan hal tersebut. Banyak orang di Indonesia khususnya 
di Jawa dan lebih spesifik di Klaten masih banyak hal-hal yang berbau budaya 
turun temurun yang masih dilakukan oleh masyarakat sekitar. Atas dasar jarene 
mbahe, masyarakat masih mempercayai hal-hal yang sesungguhnya berada di 
luar jangkauan akal kita. 
Berbekal dari sebuah bahtsul masail yang dilakukan oleh Pimpinan 
Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Klaten antara tahun 2009 hingga 
2014, memunculkan fatwa Hukum Itung Jodoh.   Budaya yang masih erat 
hubungannya dengan orang Jawa ini sampai saat ini masih banyak dilakukan 
hingga sekarang. 
Fenomena di zaman yang semakin modern ini ternyata masih ada 
masyarakat yang masih membudayakan diri mereka dengan budaya-budaya 
yang serba kejawen. Ada kalangan yang menyakini bahwa hal itu merupakan 
kewajiban yang harus dijalani, dan apabila tidak dijalani akan ada sanksi alam 
yang akan menghukumi bagi mereka yang tidak patuh terhadap adat yang ada. 
 Pada dasarnya pemilihan pasangan hidup untuk menjadi keluarga itu 
menjadi sebuah permasalahan pribadi, keluarga, dan kerabat. Karena, pada 
pandangan masyarkat Jawa, pernikahan merupakan suatu peristiwa yang sakral. 
Akan tetapi di Daerah Jawa sendiri, banyak umat muslim kejawen yang masih 
mempercayai ajaran nenek moyang mereka yaitu primbon ramalan jodoh, 
meski tidak semuanya. Beberapa masyarakat yang yakin dengan hitungan 
jodoh Jawa sampai tak jadi nikah, meski saling mencintai, lantaran menurut 
primbon ramalan jodoh Jawa buruk, yang dikhawatirkan akan terjadi 
keburukan dimasa yang akan datang. Karena nenek moyang mereka itu 
berpedoman pada kata “mencari jodoh berpedoman pada hari lahir, nama, dan 
weton”.1  
Pernikahan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha esa,2 Setiap umat manusia Diciptakan 
untuk membangun rumah tangga, berpasang – pasangan merupakan Sunnah 
Allah yang dari jenis apapun membutukannya. 
Akan tetapi seorang muslim tidak boleh mencari pasangan atau 
pendamping hidup dengan sembarangan, seperti yang telah Allah jelaskan 
dalam surat An-Nur ayat 26 yang berbunyi:
                     
                   
   
                                                             
1Kuswa Endah,“Petung, Prosesi dan Sesaji dalam Ritual Manten Masyarakat Jawa 
Yogyakarta,”Kejawen: Jurnal Kebudayaan Jawa, vol. 1, No. 2, 2006, hlm. 139. 
2Undang-UndangPerkawinan No.1 Tahun 1974, ( Semarang: Aneka Ilmu, 2008), hlm.2. 
 
Artinnya: wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih 
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka 
ampunan dan rezaki yang mulia (surga).  
 
Karena keluarga berhubungan erat dengan kebahagiaan hidup di dunia 
dan akan mempengaruhi kehidupan akhirat dan dunia nanti. Islam sendiri dalam 
hal ini telah menyikapinya sama dengan masalah yang lain, tidak 
memprioritaskan dari segi lahiriah, tapi mengutamakan keimanan. 
Pernikahan di Jawa tidak dipandang semata – mata sebagai 
penggabungan dua jaringan keluarga luas, tetapi yang dipentingkan adalah 
pembentukan sebuah rumah tangga sebagai unit yang berdiri sendiri.Istilah 
yang lazim untuk “kawin” ialah omah – omah yang berasal dari kata omah atau 
rumah.3 
Seperti halnya dalam mencari pasangan hidup. Dikalangan orang yang 
serba modern, mereka hanya akan memahami bahwa mencari pasangan hidup 
yang paling penting adalah seiman dan sefaham dengan mereka. Akan tetapi, 
di kalangan orang yang masih cenderung kejawen mereka masih menggunakan 
rumus-rumus atau ilmu dari nenek moyang mereka yang telah menjadikan adat 
mencari pasangan hidup dengan banyak persyaratan dan ritual, yang biasan 
dikenal dengan primbon Jawa.  
                                                             
3P. Haryono, Kultur Cina  dan Jawa Pemahaman Menu Asimilasi Kultural, cet ke-2, Jakarta: 
Pustaka sinar harapan, 1974, hlm. 46. 
 Weton adalah hari kelahiran. Dalam bahasa Jawa,  wetu bermakna 
keluar atau lahir, kemudian mendapat akhiran-an yang membentuknya menjadi 
kata benda.  Dimaksud weton adalah gabungan antara hari dan pasaran saat 
bayi dilahirkan kedunia.4 
 Tradisi perhitugan hari kelahiran dalam pernikahan tidak hanya di 
temukan di Daerah Bayat saja. Akan tetapi, di Daerah Surakarta ada calon 
pengantin yang tidak jadi menikah karena ketidak cocokan hitungan 
weton.5Terdapati pula di Daerah Pati, calon pasangan terganjal karena hitungan 
weton.6Tradisi ini sudah menjadi sebuah tradisi yang dilakukan masyarakat 
Jawa, maka seola-olah telah ada sebuah penafsiran hukum tersendiri terhadap 
weton sehingga konsep tersebut menjadi dasar suatu pernikahan. 
 Penulis meneliti di Desa Wiro karena dari 26 kecamatan dan 391 Desa 
di Klaten,7 hanya Desa Wiro yang masih menyimpan banyak sejarah, juga 
masih kuat tradisi kejawennya.8 
 Desa Wiro mayoritas memeluk agama Islam akan tetapi banyak 
masyarakat disana, ketika akan menerima calon menantu untuk anaknya 
terlebih dahulu para sesepuhnya mencocokan dari hari lahir, nama, dan weton. 
                                                             
4 Romo RDS Ranoewidjojo, Primbon Masa Kini, (Jakarta; bukune, 2009), hlm.17. 
5 Moh. Amir, ‘’Gagal Menikah Karena Salah Weton’’ di kutip dari http://m.solopos.com 
diakses tanggal 15 Juni 2017, jam 10.30 WIB. 
6 Achmad  Shampton Masduqie, “ pernikahan  terganjal perhitungan Tanggalan Jawa” di kutip 
dari http://ppssnh.malang.pesantren.web.id diakses tanggal 15 Juni 2017, jam 11.00 WIB. 
7 Minardi, Tokoh muda Dukuh Wiro. Wawancara Pribadi, di Bayat 11 Mei 2017. jam 20.00 
– 21.00 WIB. 
8 Ibid. 
Persyaratan yang terkesan jlimet tersebut, meyakinkan mereka bahwa kelak 
kehidupan mereka nanti akan dijauhkan dari balak atau kesengsaraan.9 
 Berdasarkan penjabaran yang mengkolaborasikan antara perkawinan 
dengan perhitungan weton untuk mendapatkan calon pengantin yang baik, 
maka menjadi menarik untuk diteliti bagaimana kajian dalil ‘urf terhadap 
permasalahan tersebut?  
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas dapat diidentifikasikan masalah yang ada : 
1. Mengapa masyarakat Dukuh Wiro menentukan calon pasangan perkawinan 
dengan tradisi perhitungan weton? 
2. Bagaimana kajian dalil ‘urf terhadap tradisi masyarakat Dukuh Wiro dalam 
menentukan calon pasangan perkawinan melalui perhitungan weton? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian: 
1. Untuk mengetahui alasan menggunakan perhitungan weton pada 
masyarakat Dukuh Wiro. 
2. Untuk memberi gambaran yang jelas terhadap masyarakat Dukuh Wiro 
tentang kajian dalil ‘urf terhadap tradisi penentuan calon pasangan 
perkawinan melalui perhitungan weton. 
                                                             
 9 ibid. 
 D. Manfaat penelitian 
1. Penulisan ini akan memberikan manfaat bagi pembaca dan terhadap 
pengetahuan perkawinan terutama perkawinan menurut adat dan hukum 
Islam. 
2. Kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik terhadap tradisi 
perkawinan khususnya dalam konsep akulturasi kebudayaan. 
3. Untuk mempelajari adat yang telah dibawa oleh nenek moyang dan lebih 
menjaganya lagi. 
 
E. Kerangka Teori 
Adat dan kebiasaan merupakan dua hal yang sepintas sama akan tetapi 
berbeda artinya. Adat sudah tentu kebiasaan namun kebiasaan belum tentu adat. 
Kebiasaan manusia contohnya mandi di pagi dan sore hari itu bukan adat. Adat 
merupakan kebiasaan manusia yang telah dilakukan oleh orang-orang terdahulu 
dan diwariskan kepada orang-orang setelahnya. Adanya adat dikarenakan 
sebuah eksperimen orang terdahulu yang berturut-turut dan dalam jangka waktu 
yang panjang terjadi hal yang sama. Jika tidak dilakukan maka diyakini akan 
terjadi sesuatu. Salah satu contoh adalah perhitungan jodoh menggunakan 
weton. 
Lain halnya dengan perkawinan masyarakat Jawa,masyarakat Jawa 
memiliki kriteria tersendiri yang hampir sama dengan tahapan yang diatas, 
yaitu bibit, bebet, serta bobot.10 Perhitungan weton yang dilakukan masyarakat 
Desa Wiro ini untuk menentukan atau memilih hari yang baik untuk 
perkawinan serta menentukan kecocokan dalam pasangan yang akan 
melangsungkan perkawinan. Alasan masyarakat menggunakan perhitungan 
weton  ini dilandasi karena adat yang sudah dilakukan secara turun menurun 
oleh nenek moyang. 
 Adat dalam hukum Islam disebut dengan ‘urf .‘Urf adalah sesuatu yang 
telah diketahui oleh orang banyak dan dikerjakan oleh mereka, dari: perkataan, 
perbuatan atau (sesuatu) yang ditinggalkan. Hal ini dinamakan pula dengan al-
‘adah. Hal yang demikian ini tentu merupakan hal yang bermanfaat dan tidak 
bertentangan dengan syara<’.11 
Menurut ahli syara<’. ‘urf  bermakna adat, atau antara ‘urf dan adat itu 
tidak ada perbedaanya. Karenanya, ‘urf mengenai perbuatan manusia, misalnya 
jual beli yang dilakukan berdasarkan saling pengertian dengan tidak 
mengucapkan sh{igat. Dengan demikian, ‘urf itu merupakan saling pengertian 
manusia terhadap tingkatan mereka yang berbeda, tentang keumumannya dan 
kekhususannya. Dalam hal ini sangat berbeda dengan ijma’. Sebab, ijma’. Itu 
merupakan kebiasaan kesepakatan para mujtahid secara khusus atau umum 
tidak menciptakan adanya‘urf.12Dari segi keabsahannya dari pandangan syara<’ 
                                                             
10 Aji Nugroho, Ptimbon Japa Mantra, ( Surabaya: Apollo). Hlm. 9 
11Abdul Mujib, Kaidah-Kaidah Ilmu Fiqhiyyah,(Jakarta Pusat: kalam mulia 1998), hlm. 45. 
12Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Bandung: risalah, 1985), hlm. 132. 
, ‘urf  terbagi menjadi dua: yaitu ‘urf s{ah{ih{ (kebiasaan yang dianggap sah) dan 
‘urf fa<sid (kebiasaan yang dianggap rusak).  
‘Urf s{ah{ih{ merupakan sesuatu yang telah dikenal oleh manusia dan tidak 
bertentangan dengan dalil syara<’ yang digunakan, yang tidak menghalalkan 
yang haram dan tidak mengharamkan yang halal. Seperti mengadakan 
pertunangan sebelum melangsungkan akad nikah, dipandang baik karena telah 
menjadi kebiasaan dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara <’.13 
‘Urf fa<sid adalah sesuatu menjadi tradisi manusia, akan tetapi tradisi itu 
bertentangan dengan syara<’ . seperti kebiasaan mengadakan sesajian untuk 
sebuah oatung atau suatu tempat yang dipandang keramat. Hal ini tidak dapat 
diterima, karena berlawanan dengan ajaran tauhid yang diajarkan agama Islam.  
‘Urf itu dinilai benar apabila memenuhi 3 syarat yang harus ada, yaitu: 
1. ‘Urf  itu tidak bertetangan dengan nas{ yang tegas, maksudnya adat 
itu tidak bertentangan dengan hukum. 
2. Apabila adat itu sudah menjadi adat yang terus menerus berlaku dan 
berkembang dalam masyarakat. 
3. ‘Urf  itu merupakan adat yang umum, karena hukumnya umum tidak 
dapat ditetapkan dengan ‘urf yang khusus (‘urf yang berlaku 
disebagian masyarakat).14 
                                                             
13Rachmat Syafi’i, “Ilmu Ushul Fiqh”, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm 128 
14Khoerul, Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hlm. 378. 
Perkawinan merupakan sebuah fase peralihan kehidupan manusia dari 
masa remaja dan masa muda ke masa berkeluarga. Peristiwa tersebut sangatlah 
penting dalam proses integrasi diri manusia di dalam alam semesta ini. 
Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki –  laki dan 
perempuan untuk memenuhi tujuan hidup berumah tangga sebagai suami isteri, 
dengan memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh syariat Islam.15 
Menurut Fukuzawa Yukichi, sebagaimana dikutip oleh Rafael Raga 
Maran, kebudayaan adalah jiwa peradaban dan ia merupakan bentuk spritual . 
jika suatu bangsa katanya tidak dapat ditransfer begitu saja kepada bangsa lain. 
Sebab kebudayaaan dibentuk secara berkelanjutan dalam sejarah yang lama, 
terus menerus dipupuk melalui proses pendidikan dari generasi ke generasi 
tanpa putus. Dengan kata lain kebudayaan hanya dapat dibentuk jika ada tradisi 
kreatif dan intelektual serta dasar-dasar etika dan estetika yang mantap serta 
kokoh dalam suatu masyarakat atau komunitas bangsa. Menurut  Sutan Takdir 
Alisjahbana istilah kebudayaan atau “Culture” dalam bahasa inggris, berasal 
dari kata kerja dalam bahasa latin colere yang berarti bercorak tanam 
(coltivation), dan bahkan di kalangan agama Kristen istilah culture juga dapat 
diartikan sebagai ibadah atau sembahyang. Sedangkan dalam bahasa indonesia 
istilah “kebudayaan” berasal dari kata Sansekerta buddhayah bentuk jamak dari 
                                                             
15Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam ...,  hlm 179. 
kata budhi yang berarti budi atau akal. Jadi kebudayaan dapat diartikan sebagai 
hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau akal manusia.16 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian atau pengkajian yang secara khusus menelaah tentang ajaran 
nenek moyang yaitu hitung jodoh, sejauh dari pengetahuan penulis, antara adat 
Jawa dan budaya Islam sendiri sangat bertentangan. Dan penulis ingin 
mendalami maksud dari hitung jodoh ini sendiri, karena tidak mungkin nenek 
moyang mengajarkan adat ini bila tanpa tujuan sendiri, dan banyak rumus-
rumus yang digunakan dalam menghitung jodoh ini.  
Terdapat penelitian yang terkait dengan hitung jodoh, dan disebutkan 
sebagai berikut: 
1. Skripsi Setyo Nur Kuncoro dengan judul Tradisi Upacara Perkawinan Adat 
Keraton Surakarta. Karya teresebut berbicara tentang “prosesi perkawinan 
adat keraton Surakarta yang memiliki tata cara yang khas. Dalam keluarga 
tradisional, upacara pernikahan dilakukan menurut tradisi turun menurun 
yang terdiri dari banyak sub-upacara.17 Ada persamaan dan perbedaan 
dengan skripsi yang ditulis oleh penulis. Persamaanya adalah skripsi Setyo 
                                                             
16Rafael Raga Maran, Manusia dan Kebudayaan dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar, 
(jakarta, Rineka Cipta, 2007), hlm 24 
17Setyo Nur Kuncoro,“Tradisi Upacara Perkawinan Adat Keraton Surakarta (Studi Pandangan 
Ulama dan Masyarakat Kauman, Pasar Kliwon, Surakarta)” Skripsi diterbitkan Jurusan Ahwal Al-
syakhsiyah Fakultas Syariah UIN Malang, Malang. 2014, hlm. 110. 
Nur Kuncoro sama – sama membahas tentang pernikahan adat, sedangkan 
perbedaan terdapat pada titik fokus. Setyo Nur Kuncoro membahas tentang 
prosesi pernikahan pada keraton Surakarta, sedangkan penulis fokus pada 
kajian dalil ‘‘urf terhadap tradisi penentuan calon pasangan. 
2. Tesis Zubas Arief Rahman Hakim dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Praktek Perhitungan Weton dalam Pernikahan Jawa (Studi Kasus 
Terhadap Praktek Perhitungan Weton di Kelurahan Patehan Kecamatan 
Beratan Kota Yogyakarta”. Tesis tersebut membahas “petungan weton di 
hukumi jaiz(boleh) dengan pertimbangan adanya illat (alasan) yang sama 
dengan cita-cita islam yaitu adanya sifat pertimbangan dan kehati-hatian 
sebagai bentuk usaha dari manusia dalam merubah hidupnya”18adapun 
perbedaan dan persamaanya adalah skripsi dan tesis ini sama-sama 
membahas tentang praktek perhitungan weton dalam pernikahan, 
perbedaannya Zubas Arief Rahman fokus dalam konsep perhitungan weton 
dan implikasi dari perhitungan weton terhadap keluarga bahagia dan 
sejahtera, sedangkan penulis fokus pada alasan menggunakan weton dan 
kajian dalil ‘urfterhadap tradisi penentuan calon pasangan. 
3. Jurnal Kuswa Endah yang berjudul “Petung, Prosesi, dan Sesaji dalam 
Ritual Manten Masyarakat Jawa Yogyakarta”. Didalam tulisan itu 
                                                             
18Zubas Arief Rhman Hakim, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Perhitungan Weton 
Dalam Pernikahan Jawa (Studi Kasus Terhadap Praktek Perhitungan Weton di Kelurahan Patehan 
Kecamatan Keraton Kota Yogyakarta)”Skripsi diterbitkan jurusan Ahwal al-syakhsiyah fakultas Syariah 
UIN Yogyakarta, Yogyakarta. 2007, hlm. 95. 
berbicara tentang ritual manten dalam masyarakat Jawa yang berpedoman 
pada tanggal lahir, nama, dan weton.19Sama-sama membahas tentang 
pernikahan dalam Jawa, akan tetapi Kuswa Endah fokus dalam ritual 
manten yang berpedoman pada tanggal lahir, nama, dan weton. Sedangkan 
penulis fokus pada alasan menggunakan weton dan kajian dalil ‘urf 
terhadap tradisi penentuan calon pasangan. 
4. Artikel Nila Robiatun tentang ”Perhitungan Jawa Dalam Kegiatan 
Perkawinan di Desa Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulung Agung”. 
Alasan yang paling dominan menjadi dasar keyakinan masyarakat desa 
Samir menggunakan perhitungan Jawa dalam kegiatan perkawinan adalah 
alasan keselamatan.20 
5. Artikel Yudi Arianto tentang “Tradisi Perhitungan dalam Perkawinan 
Masyarakat Jawa”. Perhitungan dino pasaranadalah salah satu tradisi yang 
dimiliki masyarakat Jawa. Tradisi ini pada umumnya digunakan untuk 
mencari hari na’as/apes, mengetahui baik dan tidaknya pernikahan 
berdasarkan weton, patokan mendirikan rumah, ritus untuk memulai usaha, 
memulai bercocok tanam dan pula untuk karakter seseorang berdasarkan 
hari kelahiran dan pasaran. 21 persmaan dan perbedaan pada skripsi dan 
                                                             
19Kuswa Endah, “Petung, Prosesi, dan Sesaji dalam Ritual Manten Masyarakat Jawa 
Yogyakarta” ..., hlm. 140. 
20Nila Robiatun Nur, Pola Keyakinan Masyarakat Terhadap Perhitungan Jawa dalam Kegiatan 
Perkawinan di Desa Samir Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulung Agung, 2010, UIN Malang, hlm.2. 
21Yudiarianto, ‘’Tradisi Perhitungan dalam Perkawinan Masyarakat Jawa” dikutip dari 
http://www.yudiarianto1988.wordpress.com di akses 16 Juni 2017. 
artikel ini adalah, persamaannya dalam meneliti tentang tradisi menghitung 
dino pasaran (weton) dalam pernikahan. Perbedaannya artikel ini fokus 
dalam pro dan kontra terkait legalitas hukumnya masih menjadi sajian 
menarik, sedangkan penulis fokus dalam kajian dalil ‘urf terhadap tradisi 
penentuan calon pasangan dengan menggunakan hitungan weton. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah penelitian 
lapangan digunakan untuk mencari data primer yag ada di Dukuh Wiro 
mengenai pustaka, arsip-arsip, dan konsep-konsep pernikahan menurut adat 
Jawa dan Islam. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Dukuh Wiro Desa Wiro Kecamatan 
Bayat Kabupaten Klaten, karena di Dukuh tersebut masih memberlakukan 
perhitungan weton dalam menentukan pasangan nikah. 
 
 
 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah masyarakat dan tokoh Dukuh Wiro yang 
masih menganut dan mempraktekkan primbon dan ajaran agama Islam saat 
ini. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam menyusun skripsi ini memerlukan 
data-data primer dan sekunder lain sebagai berikut: 
a. Data primer yaitu: data-data yang diperlukan dan diperoleh dari hasil 
wawancara secara langsung dengan para tokoh dan masyarakat di Dukuh 
Wiro. 
b. Data sekunder, yaitu: data yang diperoleh dari dokumen, arsip, buku, 
jurnal dan tulisan yang berkaitan dengan Pernikahan adat Jawa dan 
Islam. Adapun buku yang menjadi rujukan menulis: 
1) Primbon Japa Mantra karya Aji Margono 
2) Kaidah-kaidah Hukum Islam karya Abdul Wahab Khalaf 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara.Wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya Jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu toik tertentu. Wawancara merupakan 
suatu tanya Jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebih berhadapan 
secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengar dengan 
telinga sendiri dari suaranya. 
Wawancara dilakukan dengan beberapa informan yaitu masyarakat, 
Kepala Dukuh Wiro, Ulama di Dukuh Wiro. Wawancara digunakan untuk 
memperoleh data yang digunakan untuk memperkuat dan memperjelas data 
yang diperoleh melalui metode observasi dan dokumentasi. Data yang 
dimaksud adalah tanggapan informan mengenai pemilihan calon dengan 
adat Jawa dan Islam. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari: 
A. Latar belakang 
B. Rumusan masalah 
C. Tujuan 
D. Manfaat 
E. Kerangka teori 
F. Tinjauan pustaka  
G. Sistematika penelitian. 
Bab II menjelaskan tentang pembahasan perkawinan dalam hukum Islam: 
A. Pengertian perkawinan 
B. Perkawinan perspektif fiqh 
1. Hukum perkawinan 
2. Rukun dan syarat perkawinan 
C. Perkawinan perspektif hukum adat 
D. Weton  
E. ‘Urf 
Bab III menjelaskan tentang tradisi penentuan calon pasangan 
perkawinan berdasarkan weton: 
A.  Gambaran tentang Desa Wiro 
B. Perkawinan berdasarkan Weton pada Masyarakat Desa Wiro 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 
1. Gambaran Umum Tentang Penentuan Calon Pasangan dengan 
Menggunakan Weton. 
2. Pendapat masyarakat tentang penentuan calon pasangan 
perkawinan dengan menggunakan weton. 
Bab IV menjelaskan analisis ‘urf terhadap tradisi penentuan calon pasangan 
perkawinan berdasarkan weton pada masyarakat Dukuh Wiro Desa Wiro 
Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten : 
A. Alasan masyarakat  
B. Kajian dalil ‘urf 
Bab V berisi penutup: 
A. Kesimpulan 
B. Saran 
 
  
 
 
 
 
BAB II 
PERKAWINAN DALAM HUKUM ISLAM 
A. Pengertian Perkawinan 
Dalam kamus al-Munawwir, an-nikah{u (حاكنلا) artinya nikah dan az-
zawa<ju (جاوزلا) artinya kawin.22 Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan 
sehari-hri orang Arab dan banyak terdapat dalam Al-Quran. Kata na-ka-ha 
banyak terdapat dalam Al-Quran dengan arti kawin, seperti dalam surat an-
Nisa’ ayat 3:  
                  
                           
                    
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. 
                                                             
22 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap..., hlm. 
146. 
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil. Maka (kawinilah) 
seorang saja.23 
 
Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan pergaulan 
dan membatasi hak dan kewajibab antara seorang laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram. Menurut Abdurrahman Al-Jaziri mengatakan bahwa 
perkawinan adalah suatu perjanjian suci antara laki-laki dan seorang perempuan 
untuk membentuk keluarga bahagia. Definisi itu memperjelas pengertian 
bahwa perkawinan adalah perjanjian. Baik pihak laki-laki maupun pihak wanita 
yang mengikat janji dalam perkawina mempunyai kebebasan penuh untuk 
menyatakan, apakah mereka bersedia atau tidak.24 
 
B. Perkawinan Perspektif Fiqh 
1. Hukum Perkawinan 
Dengan berdasarkan pada perubahan “illahnya” atau keadaan masing-
masing orang yang hendak melakukan perkawinan, maka perkawinan 
hukumnya dapat menjadi: wajib, sunah, mubah, makruh, dan haram. 
a. Wajib 
Perkawinan hukumnya menjadi wajib apabila seseorang dilihat 
dari segi biaya hidup sudah mencukupi dan dari segi jasmaniahnya sudah 
                                                             
23Amir Syarifuddin , Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-Undang Perkawinan, cet ke-3, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 35 
24Ali Yusus As-Subki, Fiqh Keluarga, terj. Nur Khozin, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 20. 
 
sangat mendesak untuk kawin, sehingga kalau tidak kawin dia akan 
terjerumus melakukan penyelewengan, maka bagi orang yang demikian 
itu wajiblah baginya untuk kawin. Kalau dia kawin akan mendapat 
pahala, sedang kalau tidak kawin ia akan berdosa.25 
 
 
b. Sunnah 
Perkawinan hukumnya menjadi sunnah apabila seseorang dilihat dari 
segijasmaniahnya sudah untuk memungkinkan untuk kawin, dan dari 
segi materi telah mempunyai sekedar biaya hidup, maka bagi orang yang 
demikian itu sunnahlah baginya untuk kawin. Kalau dia kawin akan 
mendapat pahala, sedang kalau tidak kawin dia tidak berdosa dan tidak 
mendapat apa-apa.26 
c. Makruh  
  Perkawinan hukumnya menjadi makruh apabila seseorang di 
pandang dari segi jasmaniahnya sudah wajar untuk kawin, tetapi belum 
sangat mendesak sedang biaya untuk kawin belum ada, sehingga kalau 
kawinnya hanya akan menyengsarakan hidup isteri dan anak-anaknya, 
                                                             
25 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-Undamg 
no. 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan)(Yogyakarta: Liberty), hlm. 21.  
26 Ibid., 
maka bagi orang yang demikian itu makruhlah baginya untuk kawin. 
Kalau ia kawin ia tidak berdosa dan juga tidak mendapat pahala, tetapi 
kalau tidak kawin dia akan mendapat pahala.27 
d. Haram 
  Perkawinan hukumnya menjadi haram, apabila seseorang yang 
mengawini seorang wanita hanya dengan maksud menganiayanya atau 
memperolok-olokkannya, maka haramlah baginya untuk kawin. 
Demikian juga apabila seseorang baik wanita atau pria, yang mengetahui 
dirinya mempunyai penyakit atau kelemahan yang mengakibatkan tidak 
bisa melaksanakan tugasnya sebagai suami/ istri dalam perkawinan, 
sehingga mengakibatkan salah satu pihak menjadi menderita.28 
 
2. Rukun dan Syarat Perkawinan 
Perkawinan dianggap sah bila terpenuhi syarat dan rukunnya. Rukun 
nikah merupakan bagian dari segala hal yang terdapat dalam perkawinan 
yang wajib dipenuhi. Kalau tidak terpenuhi pada saat berlangsung, 
perkawinan tersebut dianggap batal.29 Menurut Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) (pasal 14). Rukun nikah terdiri atas lima macam, yaitu adanya: 
1. Calon Suami 
2. Calon Istri 
                                                             
27 Ibid., 
28 Ibid., 
29 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1, ( Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 107 
3. Wali Nikah 
4. Dua Orang Saksi 
5. Ijab dan Qabul30 
Sulaiman Rasyid dalam buku ini menjelaskan perihal yang sama bahwa 
rukun nikah adalah sebagai berikut: 
1. Adanya s{igat (akad), yaitu perkataan dari pihak wali perempuan, 
boleh juga didahului oleh perkataan dari pihak mempelai laki-laki, 
karena maksudnya sama. Tidak sah akad nikah, kecuali dengan lafaz{ 
nikah, tazwij, atau terjemahan keduanya. 
2. Adanya wali (wali si perempuan).  
3. Adanya dua orang saksi.  
Syarat-syarat pernikahan berkaitan dengan rukun-rukun nikah yang 
telah dikemukakan di atas. Jika dalam rukun nikah harus ada wali, orang 
yng menjadi wali harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan oleh 
Al-Quran, Al-Hadits, dan Undang-undang yang berlaku. 
Yang dianggap sah untuk menjadi wali mempelai perempuan ialah 
menurut susunan dibawah ini: 
a. Bapaknya 
                                                             
 
b. Kakeknya (bapak dari bapak mempelai perempuan) 
c. Saudara laki-laki yang seibu sebapak dengannya 
d. Saudara laki-laki sebapak 
e. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang seibu sebapak dengannya 
f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki yang sebapak 
g. Saudara bapak yang laki-laki 
h. Anak laki-laki pamannya dari pihak bapak 
i. Hakim 
Wali dan saksi bertanggung jawab atas sahnya akad pernikahan. Oleh 
karena itu, tidak kecuali saksi dari orang-orang yang memiliki beberpa sifat 
berikut: 
a. Islam 
b. Baligh 
c. Berakal 
d. Merdeka 
e. Laki-laki 
f. Adil 31 
Syarat pengantin laki-laki yang akan menikah harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut: 
                                                             
31Ibid., hlm. 111 
a. Beragama Silam 
b. Terang bahwa ia laki-laki 
c. Terang karena tidak ada paksaan 
d. Tidak beristri 4  
e. Tidak mahram calon istri  
f. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istrinya 
g. Mengetahui bahwa calon istri tidak haram baginya 
h. Tidak sedang berihram haji atau umroh 
 
Sedangkan syarat bagi pengantin perempuan sebagai berikut: 
a. Beragama Islam 
b. Terang bahwa ia seorang perempuan 
c. Telah mendapat izin dari walinya (kecuali wali mujbir) 
d. Tidak bersuami  
e. Tidak dalam masa iddah 
f. Bukan mahram calon suami 
g. Belum pernah dili’an 
h. Jika ia janda harus kemauan sendiri, bukan dipaksa 
i. Jelas ada orangnya 
j. Tidak sedang berihram haji atau umroh 
Syarat-syarat s{igat dalam akad nikah terdiri dari ijab dan qabul. Seperti 
yang telah diterangkan di atas bahwa ijab qabul ini dilakukan oleh wali dari 
perempuan atau laki-laki. Ijab dan qabul dalam akad nikah harus memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Menggunakan lafal nikah atau tazwij atau terjemahan dari kedua 
lafal tersebut, misalnya lafal kawin 
b. Lafal ijab dan qabul harus bersambung, tidak boleh diselingi dengan 
ucapan atau perbuatan lain 
c. Lafal ijab dan qabul dapat difahami oleh pelaku akad nikah dan 
saksi 
d. Pelaksanaan ijab qbul berada dalam satu majlis 
e. Tidak dikaitkan dengan sesuatu 
f. Tidak dibatasi dengan waktu tertentu.32 
 
C. Perkawinan Perspektif Hukum Adat 
Menurut arti istilah, adat berarti kebiasaan/ adat-istiadat yang biasanya 
merupakan sikap hidup atau tingkah laku manusia yang dilakukan secara terus 
menerus dalam kehidupan sehari-hari.33 
                                                             
32 Moh Saifullah Al Aziz, Kajian Hukum-Hukum Walimah (Selamatan), (Surabaya: Terbit 
Terang, 2009), hlm. 50 
33 Nanik Purnama Sakti, Perkawinan Adat Masyarakat Primitif menurut Perspektif Hukum 
Islam dan UU No. 1 Tahun 1974 (Studi Tentang Perkawinan Adat Dukuh Sendang, Klampok, Desa 
Ngebung, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen ), Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah 
STAIN Surakarta, 2006. 
Menurut Prof. Dr. Supomo, SH dalam karangan beliau “beberapa 
catatan mengenai kedudukan hukum adat” memberi pengertian hukum adat 
sebagai hukum yang tidak tertulis didalam peraturan-peraturan legislatif 
meliputi peraturan-peraturan hidup yang meskipun tidak di tetapkan oleh yang 
berwajib, ditaati dan didukung oleh rakyat berdasarkan atas keyakinan 
bahwasanya peraturan-peraturan tersebut mempunyai kekuatan.34 
Menurut hukum adat, perkawinan bisa merupakan urusan kerabat, 
keluarga, persekutuan, martabat, bisa merupakan urusan pribadi, bergantung 
kepada tata-susunan masyarakat yang bersangkutan. 35 
Bagi kelompok-kelompok wangsa yang menyatakan diri sebagai 
kesatuan-kesatuan, sebagai persekutuan-persekutuan hukum, perkawinan para 
warganya (pria, wanita atau kedua-duanya) adalah sarana untuk 
melangsungkan hidup kelompoknya secara tertib-teratur, saran yang dapat 
melahirkan generasi baru yang melajutkan garis hidup kelompoknya. Namun, 
di dalam lingkungan persekutuan-persekutuan kerabta itu perkawinan juga 
selalu merupakan cara meneruskan (yang diharap dapat meneruskan) garis 
keluarga tertentu yang termasuk persekutuan tersebut, jadi merupakan urusan 
keluarga, urusan bapak-ibunya selaku inti keluarga yang bersngkutan. 
Bila kelompok-kelompok wangsa tidak bernilai persekutuan hukum, 
jika keluarga itu (telah menjadi) primer di dalam kehidupan hukum, meskipun 
                                                             
34Ibid. hlm.  
35 Imam Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007), hlm 111 
pengaruh kelomok wangsa masih tetap terasa perkawinan adalah pertama-tama 
urusan keluarga, anak-anaknya melepaskan diri daripadanya segera atau 
beberapa waktu sesudah mereka kawin, jadi mereka melanjtkan garis hidup 
orang tanya.  
Pada tata-susnan kerabat yang berkonsentrasi unilateral, perkawinan itu 
juga merupakan sarana yang mengatur hubungan semenda anatar kelompok-
kelompok yang bersangkutan, perkawinan merupakan bagian dari lalu lintas 
clan, sehingga bagian-bagian clan dapat mempertahankan atau memperbaikin 
posisi keseimbangan di dalam suku, di dalam keseluruan warga suku. Oleh 
karena itu maka sengketa-sengketa hukum antara 2 kerabat, permusuhan 
kerabat yang sudah berlangsung lama, kadang-kadang. Diseleseikan dengan 
jalan perkawinan seorang pria dari kerabat yang satu dengan seorang wanita 
dari kerabat yang lain (tanah batak). 
Di dalam persekutuan-persekutan hukum yang merupakan kesatuan-
kesatuan susunan rakyat, yaitu persekutuan desa dan wilayah. Maka 
perkawinan para warganya merupakan unsur penting di dalam peralihanya 
kepada inti sosial dari masyarakat sepanjang ada kemungkinan untuk masuk 
yang sepenuhnya menikmati hak dan memikul kewajiban serta bertanggung 
jawab penuh kesejahteraan masyarakat baik maupun materil. Perkawinan yang 
dipilih dengan tepat dapat pula mempertahankan gengsi atau martabat kelas-
kelas di dalam dan di luar persekutuan dalam hal ini perkawinan adalah urusan 
kelas. 
Berbagai fungsi perkawinan itu bermanifestasi di dalam campur tangan 
kepala-kepala kerabat (clan), orang tua, kepala desa, bentuk perkawinan 
upacara perkawinan. Perkawinan sebagai peristiwa hukum harus mendaoat 
tempatnya di dalam tata –hukum, perbuatannya harus terang, para kepala 
perseukutuan yang bersangkutan dalam hal ini juga menerima imbalan jasa atas 
legalisasinya. 
Namun, meskipun urusan keluarga, urusan kerabat dan  urusan 
persekutuan bagaimanapun juga, perkawinan itu tetap merupakan urusan hidup 
pribadi dari pihak-pihak individual yang kebetulan tersangkut di dalamnya, jadi 
soal suka atau benci. Jalannya proses pada kawin pinang, lebih-lebih bentuk 
kawin lari bersama dan kawin bawa lari mencerminkan ketegangan tersebut 
antara kelompok dan warga selaku oknum.36 
 
D. WETON 
Weton menurut kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti hari 
kelahiran seseorang dengan pasarnya.37Weton dalam budaya Jawa memiliki 
tempat yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat. Dengan weton, dapat diprediksi sifat dan tabiat dari seseorang pada 
masa yang akan datang. Dengan weton pula dapat diprediksi nasib dan 
keberuntungan sesorang. Selain itu weton juga berperan dalam perjodohan, 
                                                             
36Ibid., hlm. 118 
37Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), hlm. 582 
dengan weton dapat diprediksi jodoh dan kehidupan berumah tangga setelah 
mereka sah menjadi suami istri.38 Parameter yang digunakan oleh orang Jawa 
untuk memprediksi sifat atau karakter serta yang berhubungan jodoh adalah 
melalui proses yang tidak sebentar dan terus menerus hingga diturunkan kepada 
generasi setelahnya yaitu ilmu Titen39. 
Weton adalah perhitungan hari kelahiran kedua calon pengantin, 
berdasarkan  kombinasi warna sistem perhitungan masehi dengan perhitungan 
tanggal sepasaran ( minggu orang Jawa ). Weton  dimaksudkan sebagai ramalan 
nasib masa depan kedua mempelai apabila jatuh kepada kebaikan, itulah doa 
yang diharapkan oleh kedua orang tua. Namun apabila jatuh kepada hal yang 
kurang beruntung, diharapkan kedua memplai berdoa dan bertawakal kepada 
Allah agar selamat dunia akhirat.  
Pengguna weton dalam perkawinan di tentukan berdasarkan neptu40dari 
hari kelahiran dan pasaran seseorang. Adapun neptu  dari hari pasaran adalah 
sebagai berikut: 
TABEL 1 
NEPTU HARI DAN PASARAN41 
Hari Neptu Pasaran Neptu 
                                                             
38Sagino, ketua MWC NU Bayat, wawancara pribadi Bayat, 10 Maret 2018 
39 Ibid. 
40Neptu  adalah nilai dari hari atau pasaran, dalam masyarakat dikenal juga dengan istilah jejem. 
41Siti woerjan Soemadijah Noeradyo, Betaljamur Adammakna (Yogyakarta: CV Buana Raya, 
2008), hlm. 7. 
Ahad 5 Kliwon 8 
Senin 4 Legi 5 
Selasa 3 Pahing 9 
Rabu 7 Pon 7 
Kamis 8 Wage 4 
Jumat 6 - - 
Sabtu 9 - - 
 
 Pengaruh hari pasaran lahirnya manusia terhadap sifat dan watak 
kepribadia seseorang dan tingkah lakunya. Berikut watak manusia sesua 
dengan  pasarannya. 
 
 
 
 
TABEL 2 
Watak Manusia Sesuai dengan Hari Pasaran42 
                                                             
42 Aji Nugroho, Ptimbon Japa Mantra, …. Hlm. 13 
PASARAN WATAK 
Kliwon Fikiran cerdas, mudah tersinggung perasaannya, pintar 
mencari rezeki, tapi tidak pintar menyimpan, suka menolong 
Legi Bagus budi pekerti, sopan santun, keras kepala, disukai orang 
banyak, suka memberi dan mau meminta. 
Pahing Fikiran cerdas, tidak mudah terpengaruh, tidak suka bergaul 
dan suka pamrih terhadap kepunyaan orang lain. 
Pon Pikirane cerdas, pintar mencari reseki, tidak boros, suka 
berkorban, cerewet, dan jika marah berbahaya 
Wage  Berpendirian tetap, tidak mudah terpengarus, agak bodoh, 
tidak banyak bicara, keras hati43 
 
Selain hari dan pasaran, bulan dan tahun dalam Jawa juga mempunyai 
neptu.Adapun neptu dari bulan dalam kalender Jawa adalah sebagai beikut.44 
 
 
 
                                                             
 
44 Siti woerjan Soemadijah Noeradyo, Betaljamur Adammakna..... Hlm. 7. 
TABEL 3 
NEPTU BULAN DAN TAHUN JAWA45 
No Bulan Neptu Tahun Neptu  
1.  Sura 7 Alip 1 
2. Sapar 2 Ehe 53 
3. Rabingulawal 3 Jimawal 3 
4. Rabingulakhir 5 Je 7 
5. Jumadilawal 6 Dal 4 
6. Jumadalakhir 1 Be 2 
7. Rejeb 2 Wawu 6 
8. Ruwah 4 Jimakir 3 
9. Pasa 5 - - 
10. Sawal 7 - - 
11. Dulkaidah 1 - - 
12. Besar 3 - - 
                                                             
45Ibid, hlm. 8. 
 Perhitungan untuk menentukan yang terbaik pada pasangan calon 
pasangan perkawinan adalah menyangkut keserasian mereka dalam berumah 
tangga. Misalnya: calon mempelai laki-laki lahir pada ahad legi ( ahad nilainya 
5 dan legi nilainya 5) dan calon mempelai perempuan lahir pada jumat pahing 
( jumat nilainya 6 dan pahing nilainya 9). 
5 + 5 = 10 
6 + 9 = 15 
Kemudian jumah hasil dari perhitungan hari masing-masing calon dan dibagi 
7. 
10 + 15 = 25 : 7 = 3 . sisa 4 
Sisa dari perhitungan diatas ada arti yang menjelaskan maksud tersebut. 
TABEL 4 
Arti Sisa Dari Penjumlahan 46 
Sisa 1 Waseso Segoro Artinya besar wibawanya, 
wawasan yang luas dan 
banyak pengalaman. 
Sisa 2 Tunggak semi Artinya besar rezekinya dan 
kecukupan 
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Sisa 3 Satriyo wibowo Artinya memiliki kemuliaan 
dan kehormatan 
Sisa 4 Sumur sinobo Artinya akan menemui 
kebaikan, cocok menjadi 
pemimpin dan menjadi 
panutan 
Sisa 5  Satriyo wirang Artinya masih masih 
menemui kehidupan yang 
berat dan malu 
Sisa 6 Bumi kapetak Artinya tabah menghadapi 
kesengsaraan dan hatinya 
gelap 
Sisa 7 Labu kaliup angina Artinya masih menemui 
kesengsaraan dan ada 
kesusahan. 
 
E. ‘Urf 
1. Pengertian ‘Urf 
 
‘Urf ialah sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan 
kebiasaaan dikalangan mereka baik berupa perkataan maupun perbuatan. Oleh 
sebagian ulama ushul fiqh, 'urf disebut adat (adat kebiasaan), sekalipun dalam 
pengertian istilah tidak ada perbedaan antara 'urf dengan adat (adat kebiasaan) 
sekalipun dalam pengertian istilah hampir tidak ada perbedaan pengertian adat, 
karena adat di samping telah dikenal oleh masyarakat, jugaa telah biasa 
dikerjakan di kalangan mereka, seakan-akan telah merupakan hukum tertulis, 
sehingga ada sanksi-sanksi terhadap orang yang melanggarnya.  
Dilihat sepintas lalu, seakan-akan ada persamaan antara ijma’ dengan 'urf, 
karena keduanya sama-sama menyalahinya. Perbedaan ialah pada ijma’ ada 
suatu peristiwa atau kejadian yang perlu ditetapkan hukumnya. Karena itu para 
mujtahid membahas dan menyatakan kepadanya, kemudian ternyata 
pendapatnya sama. Sedang pada'urf  bahwa telah terjadi suatu peristiwa atau 
kejadian kemudian seseorang atau beberapa anggota masyarakat sependapat 
dan melaksanakannya. Hal ini dipandang baik pula oleh anggota masyarakat 
yang lain, lalu mereka mengerjakan pula. Lama-kelamaan mereka terbiasa 
mengerjakan sehingga merupakan hukum tidak tertulis yang telah berlaku di 
antara mereka. Pada ijma’ , hukum yang telah berlaku diantara mereka tidak 
tertulis. Pada ijma’, masyarakat melakukan suatu pendapat karena para 
mujtahid telah menyepakatinya, sedang pada ‘urf  masyarakat mengerjakannya 
karena mereka telah biasa mengerjakan dan memandangna baik.47 
2. Macam-macam ‘Urf 
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'Urf dapat dibagi atas beberapa bagian. Ditinjau dari segi sifatnya, 
'Urf  terbagi: 
1) ‘Urf  Qauli 
Ialah 'urf  yang berupa perkataan, seperti perkataan walad, 
menurut bahasa berarti an‘ak. Baik perempuan atau laki-laki, tetapi 
dalam percakapan sehari-hari biasa diartikan dengan laki-laki saja. 
2) ‘Urf ‘amali 
Ialah 'urf yang berupa perbuatan. Seperti jual beli dalam 
masyarakat tanpa mengucapkan s{igat akad jual beli. Padahal 
menurut syara<’, s{igat jual beli itu merupakan salah satu rukun jual 
beli. Tetapi karena telah menjadi kebiasaan dalam masyarakat 
melakukan jual beli tanpa s{igat jual beli dan tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan, maka syara<’  membolehkannya. 
Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya ‘urf, terbagi atas: 
1) ‘Urf S{ah{ih{ 
Ialah 'urf yang baik dan dapat diterima karena tidak 
bertentangan dengan syara<’. seperti mengadakan pertunangan 
sebelum melangsungkan akad nikah, dipandang baik, telah menjadi 
kebiasaan dalam masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara<’. 
2) ‘Urf Fa<sid 
Ialah 'urf yang tida baik dan tidak dapat diterima, karena 
bertentangan dengan syara<’. seperti kebiasaan mengadakan sesajian 
untuk sebuah oatung atau suatu tempat yang dipandang keramat. 
Hal ini tidak dapat diterima, karena berlawanan dengan ajaran 
tauhid yang diajarkan agama islam.48 
Ditinjau dari ruang lingkup berlakunyam 'urf  terbagi: 
 
 
1) ‘Urf ‘A<m 
Ialah 'urf yang berlaku pada suatu tempat, masa dan keadaan. 
Seperti memberi hadia kepada orang yang telah memberikan 
jasanya kepada kita, mengucapkan terima kasih kepada orang yang 
telah membantu kita dan sebagainya. 
2) ‘Urf Khas{  
Ialah ‘urf yang hanya berlaku pada tempat, masa atau keadaan 
tertentu saja. Seperti mengadakan halal bi halal yang biasa 
dilakukan oleh bangsa Indonesia yang beragama Islam pada setiap 
selesei menunaikan ibadah puasa bulan Ramadhan, sedang pada 
Negara Islam lainnya tidak dibiasakan. 
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 3. Dasar Hukum ‘Urf 
Para ulama sepakat bahwa 'urf s{ah{ih{ dapat dijadikan dasar hujjah 
selama tidak bertentangan dengan syara <’. ulama Malikiyah terkenal  dengan 
pernyataan mereka bahwa amal Ulama Madinah dapat dijadikan hujjah, 
demikian pula Ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pendapat Ulama kufah 
dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi’i terkenal dengan qaul qadim dan qaul 
jadid. Ada suatu kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda di 
Mesir (qaul jadid). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga madzhab itu berhujjah 
dengan'urf. Tentu saja ‘urf fasid tidak mereka jadikan sebagai dasah hujjah.49 
4. Kaidah tentang adat atau kebiasaan 
Diantara  kaidah-kaidah fiqhiyyah yang berhubungan denga 'urf 
ialah: 
 ُةَداَعلا َُم  َةَك   
“adat kebiasaan itu dapat di tetetapkan sebagai hukum.”50 
َاِبِ لةَعلا ُّبُِيُ  َجُح َساَنلا ُلاَةْعِتْسا 
 “perbuatan manusia yang telah tetap dikerjakan wajib beramal 
dengannya”51 
 
Dan firman Allah dalam surat Al-A’raf ayat 199: 
                      
                                                             
49Ibid.,hlm. 84 
50 Jaih mubarok, Kaidah Fiqh Sejarah dan Kaidah Asasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
2002), hlm. 156. 
51Ibid., 
 “jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’rf, 
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh”52 
 
Tidak dapat dipungkiri adanya perubahan hukum akibat 
perubahan masa. Setiap perubahan masa menghendaki kemaslahatan 
yang sesuai dengan keadaan masa itu. Hal ini mempunyai pengaruh 
besar terhadap pertumbuhan suatu hukum yang didasarkan kepada 
kemaslahatan itu. Suatu hukum yang ada pada masa lampau didasarkan 
pada kemaslahatan pada masa itu. Pada masa kini kemaslahatan telah 
berubah dan hukumnya pun berubah. Di masa yang akan dattang, jika 
kemaslahatan berubah, berubah pula hukum yang didasarkan 
kepadanya. 53 
َاِبِ لةَعلا ُّبُِيُ  َجُح َساَنلا ُلاَةْعِتْسا 
 “perkerjaan orang (banyak) adalah hujjah yang wajib diamalkan”.54 
  
Kaidah ini mengandung makna bahwa segala sesuatu yang telah biasa 
dikerjakan oleh masyarakat adalah dapat menjadi suatu patokan 
sehingga setiap anggota masyarakat dalam melakukan suatu yang telah 
terbiasa itu selalu akan menyesuaikan diri dengan patokan tersebut atau 
tidak akan menyalahinya.55 
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53 Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2011), 
hlm. 242. 
54 Jaih mubarok, Kaidah Fiqh Sejarah dan Kaidah Asasi, ...,hlm. 155. 
55 Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, ..., hlm. 242 
5. Kaidah menolak kerusakan lebih utamakan daripada menarik 
kemaslahatan 
 ِحِلاَص
َ
لما ِبْرَد ىَلَع ِدِساَف
َ
لما ُءْرَد 
 “menolak kerusakan lebih diutamakan daripada menarik 
kemaslahatan”56 
 
 Kaidah ini menunjukkan bahwa mengikuti ketentuan hukum 
secara konsisten dapat mewujudkan maslahah. Namun, jika 
mewujudkan maslahah itu sendiri dapat menimbulkan mafsadat bagi 
dirinya, lebih baik menghindari mafsadat daripada melakukan sesuatu 
yang dapat menimbulkan maslahah, namun pada saat yang bersamaan, 
mukallaf sendiri memperoleh mafsadah.57 
 Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa perhatian syara’ terhadap 
larangan lebih besar daripada perhatian terhadap apa-apa yang 
diperintah. Apabila   إdalam suatu perkara terlihat adanya manfaat atau 
maslahah, namun disitu juga ada mafsadah atau kerusakan, karena 
kerusakan dapat meluas dan menjalar kemana-mana, sehingga akan 
mengakibatkan kerusakan yang lebih besar.58 
                                                             
56 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id Fiqhiyyah, 
(Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 20. 
57 Nashr Farid Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa’id 
Fiqhiyyah,…..  hlm. 21. 
58 Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Fiqh(Al-Qaw’idul Fiqhiyyah), (Jakarta: Kalam Mulia, 
1994), hlm. 40 
 ِعْوُر ِنَاتَدَسْفَم َضَراَع َت اَذِإ َمِهِّفَخَأ ِباَكِتْرِاب ا رَرَض اَةُهَظْعَأ َيا  
 “Apabila ada dua mafsadah bertentangan, maka diperhatikan mana 
yang lebih besar madharatnya dengan dikerjakan yang lebih ringan 
madharatnya.” 
 Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ‘urf  (tradisi) 
adalah bentuk-bentuk muamalah (hubungan kepentingan) yang telah 
menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung ajeg (konstan) di tengah 
masyarakat. Dan kaidah yang digunakan adalah “adat kebiasaan itu di 
tetapkan sebagai hukum” dan :menolak kerusakan lebih diutamakan 
daripada menarik kemaslahatan”.59 
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 BAB III 
TRADISI PENENTUAN CALON PASANGAN PERKAWINAN 
BERDASARKAN WETON. 
 
A. Gambaran Umum Dukuh Wiro Desa Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten 
Klaten 
a. Letak Geografis Pemerintahan Kelurahan Desa Wiro 
Luas Desa   :    337.5718 Ha 
Batas Wilayah Letak geografi Desa Wiro, terletak diantara : 
Sebelah Utara  : Desa Kalikebo Kecamatan Trucuk 
Sebelah Selatan : Desa Kebon Kecamatan Bayat 
Sebelah Barat  : Desa Krakitan Kecamatan Bayat 
Sebelah Timur  : Desa Tawangrejo Kecamatan Bayat60 
b. Kondisi geografis 
Letak Dukuh Wiro Desa Wiro secara geografis termasuk dalam 
wilayah kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
Jarak tempuh DesaWiro dari pusat pemerintahan adalah sebagai 
berikut.  
a. Jarak daripusat pemerintahan Kecamatan : 6 KM 
b. Jarak dari ibukota Kabupatem\n   : 12 KM 
c. Jarak dari ibukota provinsi    : 132 KM 
                                                             
60 Arsip Kelurahan Desa Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten Bulan Januari 2017. 
d. Jarak dari ibukota Negara    : 420 KM 
 
a) Pertanahan     
1) Status   : 
a. Sertifikat hak milik   : 1279 buah  
b. Tanah bersertifikat    : 1493 buah 
2) Peruntukan  : 
a. Jalan    : 6/2 km 
b. Sawah    : 421.900 ha 
c. Ladang    : 1.404.562 ha 
d. Perumahan  : 82.336 ha 
e. Perkuburan  : 25.890 ha 
f. Lain-lain  : 150.000 ha 
3) Penggunaan : 
a. Perkantoran    : 10.000 ha 
b. Pasar desa   : 0,3000 ha 
c. Tanah sawah irigasi  : 42.190 ha 
d. Tanah kering pekarangan : 82.336 ha 
e. Tanah kering tegalan  : 140.456 ha 
f. Tanah yang belum dikelola  : 55.000 ha 
a. Kondisi Monografi dan Demografi 
1) Data Kependudukan     
  Kepala Keluarga :1123 KK  
  Laki-laki  : 222 Orang 
   Perempuan  : 2390 Orang 
 
2) Kehidupan Keagamaan 
Tabel 5 
Data Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Agama61 
AGAMA JUMLAH PENDUDUK 
Islam 4317 orang 
Kristen 186 orang 
Katholik 11 orang 
Hindu - 
Budha - 
kepercayaan kepada 
Tuhan YME 
- 
   
Tabel 6 
                                                             
61 Ibid., 
Data Jumlah Penduduk Menurut Organisasi Masyarakat62 
Organisasi Masyarakat Jumlah Penduduk 
Nahdhotul Ulama (NU) 1.315 
Muhammadiyah 1.010 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
(LDII) 
50 
 
3) Keadaan Pendidikan 
Tabel 7 
Data Jumlah Penduduk MenurutTingkat Pendidikan63 
NO PENDIDIKAN Laki-laki 
1 Tamat Taman Kanak-Kanak 799 orang 
2 Tamat SD 2161 orang 
3 Tamat SLTP/SMP 1433 orang 
4 Tamat SLTA/SMA 1103 orang 
5 Tamat Akademi (D1 – D3) 73 orang 
6 Tamat Sarjana  119 orang 
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 4) Kondisi Ekonomi Desa 
Tabel 8 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Mata Pencaharian64 
NO JENIS PEKERJAAN Laki-laki-
Permpuan 
1 Petani 337 orang 
2 Pegawai Negeri Sipil 81 orang 
3 Pedagang Barang Kelontong 399 orang 
4 Tukang 49 orang 
5 Pemulung  2 orang 
6 Jasa  28 orang 
7 Swasta 597 orang 
 
5) Keadaan Sosial 
1. Bidang Kemasyarakatan 
Organisasi Kemasyarakatan yang berdiri di desa Wiro ini 
diantaranya: 
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a. PKK: terdapat kegiatan PKK di setiap RT, RW, Dusun yang 
menginduk ke satu arah yaitu PKK desa yang diketuai oleh ibu 
Kepala Desa. 
b. Karang Taruna: Kegiatan karang taruna dilakukan di setiap RT, 
RW, dan Dusun yang merupakan sub-sub dari Karang Taruna 
desa “Wiro” 
c. LPMD (Lembaga Pemerintahan Masyarakat Desa) 
d. BPD (Badan Permusyawaratan Desa) 
e. Panti laras 
f. Posyandu 
g. Arisan 
2. Data Sarana dan Prasarana 
a) Sarana Peribadatan 
Jumlah masjid  : 15 buah 
Jumlah mushola : 1 buah 
Jumlah gereja  : 1 buah 
b) Sarana Pendidikan 
1. Gedung TK/PAUD  : 3 buah  
2. SD/MI   : 3 buah 
3. SLTP   : 1 buah 
4. SLTA/MA   : - buah 65 
B. Pernikahan Menurut Weton pada Masyarakat Desa Wiro Kecamatan 
Bayat Kabupaten Klaten 
1. Gambaran Umum Tentang Penentuan Calon Pasangan dengan 
Menggunakan Weton. 
Jawa, sebuah pulau yang kaya akan tradisi dan budaya. Dari hal yang 
paling kecil sampai yang besar mempunyai filosofi. Salah satunya adalah 
memiliki tradisi perhitungan hari dan pasaran dalam melaksanakan aktifitas 
kehidupan, Khususnya dalam kegiatan perkawinan. Paradigma Jawa yang 
merupakan bagian dari khazanah Jawa. Meskipun masih dipertahankan oleh 
sebagian besar masyarakat Jawa yang merupakan peninggalan leluhurnya, 
akibat dari pengaruh kebudayaan modern.66 
Sudah sejak zaman dahulu, kemampuan orang Jawa dalam melihat 
perubahan alam dan kehidupan. Bahkan hingga sekarang peninggalan para 
leluhur berupa hitungan-hitungan, prediksi, tata cara dan perlambangan 
masih digunakan oleh masyarakat umum.67Masyarakat desa yang pada 
umumnya masih menjaga tradisi yang ada dimasyarakatnya masih 
menggunakan perhitungan Jawa dalam sendi-sendi kehidupannya. Misalnya 
saja dalam melakukan hajat perkawinan, mendirikan rumah, berpergian, 
perjodohan, mencari perkerjaan/ rezeki, menentukan sifat manusia dan lain 
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sebagainya. Namun, seiring dengan berkembangnya jaman tradisi-tradisi 
tersebut mulai mengalami perubahan dan pengembangan. 
2. Penentuan calon pasangan perkawinan dengan menggunakan weton 
menurut masyarakat Desa Wiro Kecamatan Bayat 
Perkawinan atau pernikahan merupakan salah satu ibadah yang unik 
dalam Islam. Dalam tradisi Jawa sendiri, perkawinan merupakan hal yang 
sangat sakral dan membutuhkan hal–hal yang harus diperhitungkan dengan 
sengat hati – hati sebab berhasil atau gagalnya seseorang dalam hidup dan 
kehidupannya sangat ditentukan perhitungan wetonnya. 
Menurut Bapak Aris selaku Sekretaris Desa Wiro dan pengurus 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Desa Wiro, bahwa perhitungan 
pernikahan pada masyarakat di Desa Wiro sudah tidak kaku seperti dahulu 
dikarenakan pemahaman masyarakat yang sudah lebih rasional dan dengan 
masyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan umum dan agama yang 
baik, juga perkembangan zaman yang sudah masuk ke Desa Wiro. Pada 
umumnya,  masyarakat Desa Wiro Banyak Mengalami perubahan dalam 
melaksanakan acara pernikahan, tetapi dalam hal penentuan  pasangan masih 
menggunakan tradisi menentukan dengan weton. Bagi mereka yang tidak 
menggunakan weton biasanya mendapat sanksi sosial dari masyarkat lain 
seperti mendapat gunjingan dari para tetangga. Ada pula solusi bagi mereka 
yang tidak cocok wetonnya dengan berpuasa selama tiga hari berturut-turut 
dan diadakan pengajian  disalah satu calon pengantin hal itu kebiasaan yang 
mereka lakukan saat weton mereka tidak cocok dan dilakukan agar ada 
kecocokan.  
Beliau juga mengatakan bahwa penggunaan weton dilakukan sudah 
turun menurun agar menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Inilah salah 
satu cara kita menjaga apa yang telah diwariskan oleh nenek moyang kita. 
Beliau menambahkan, bahwa walau kami ( LDII ) tidak semua yang 
menggunakan perhitungan weton saat akan menentukan kecocokan calon 
pasangan kami tidak melarang. Karena, hal tersebut adalah kemantapan hati 
dan budaya yang tidak menyalahi syari’at Islam. 68 
Berikut data-data perkawinan yang masih menggunakan adat 
perkawinan di Desa Wiro Kecamatan Bayat dari tahun 2012-2017: 
 
 
 
Tabel. 9 
No. Tahun Jumlah pekawinan Jumlah perkara 
1. 2012 60 59 
2. 2013 62 62 
3. 2014 61 59 
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4. 2015 56 56 
5. 2016 43 43 
6. 2017 32 32 
Total 311 
Berikut data perkawinan yang tidak menggunakan weton di desa 
Wiro Kecamatan Bayat Tahun 2012-2017:  
Tabel 10 
No. Tahun Jumlah Perkawinan Jumlah Perkara 
1. 2012 60 1 
2. 2013 62 - 
3. 2014 61 2 
4. 2015 56 - 
5. 2016 43 - 
6. 2017 32 4 
Total 7 
 
Menurut Simbah Amin Noto Miharjo, salah seorang yang 
dituakan Desa Wiro. Bahwasanya penentuan calon pasangan 
pernikahan dengan menggunakan perhitungan Weton sudah berlaku 
secara turun-menurun dari nenek moyang dan sudah menjadi hukum 
adat di Desa Wiro. Beliau juga menceritakan kekhawatiran masyarakat 
zaman dahulu  apabila tidak menggunakan perhitungan yang tepat. Bagi 
yang tidak cocok wetonnya maka kehidupan pernikahan mereka tidak 
akan lancar rezekinya, hal tersebut yang dialami masyarakat desa dan 
sering menjadi acuan masyarakat bahwa kejadian tersebut akibat dari 
tidak cocoknya weton. Simbah Nitimiarjo mengatakan bahwa beliau 
tidak percaya akan hal-hal tersebut tetapi dalam penggunaan penentuan 
weton secara adat Jawa beliau merasa lebih marem (merasa lebih enak 
atau nyaman), karena menurut beliau perhitungan untuk menentukan 
jodoh atau hari untuk pernikahan tidak bertentangan dengan agama 
Islam dan Ajarannya. Simbah Nitimiarjo mengatakan, menikahlah 
sesuai dengan apa yang sudah diajarkan Agama Islam. 69 
Menurut Bapak Sagiono, ketua MWC NU Bayat juga 
mengatakan bahwa penentuan calon pasangan pernikahan dengan 
menggunakan perhitungan Weton dari nenek moyang desa Wiro. 
Masyarakat Jawa menjunjung tinggi perasaan dari pada akal dan 
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umumnya mereka sangat patuh pada ajaran nenek moyang dan 
warisannya. Manusia lahir dengan membawa saat yang berbeda-beda 
dan itu diyakini bahwa salah satu alasan mengapa harus menggunakan 
Weton adalah agar menghindari sifat-sifat suami istri yang sama-sama 
keras dan hal tersebut tidak diinginkan akan terjadi saat berumah 
tangga, Weton berhubungan kuat dengan masa depan seseorang. Karena 
hal itu yang membawa seseorang pada takdir masing-masing. Suatu 
takdir bisa diketahui setelah mereka berikhtiar. Takdir manusia yang 
sudah tertulis pada “Lauh{ul Mah{fuz{” bisa berubah dengan perilaku 
manusia tersebut. Beliau berpegang teguh pada kalimat  
 ُةَداَعلا َُم َةَك  
 “adat kebiasaan itu dapat dijadikan hukum” 
Dari kalimat tersebut, beliau menjelaskan bahwa adat 
perhitungan weton yang terjadi di Desa Wiro masih merupakan hal yang 
wajar dan tidak keluar dari ajaran Allah. Beliau merujuk pada firman 
Allah pada surat At Taubah ayat 36: 
                       
                     
                    
                      
Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua 
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana 
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah 
beserta orang-orang yang bertakwa. 
 
Di dalam surat tersebut menerangkan bulan-bulan yang utama 
menurut pandangan A llah, di situ juga ada kata empat bulan haram 
itulah ketetapan lurus. Disini juga ada semacam anjuran untuk memilih 
bulanyang baik yaitu Z{ulkaidah, Z{ulh{ijjah, Muh{arram, Rajab  Dan tidak 
ada salahnya memilih hari yang baik dengan menggunakan perhitungan 
weton. Itulah argument yang disampaikan beliau. Beliau juga 
menuturkan Nabi Muhammad SAW memu liakan hari Senin. Dan 
beliau menghormati hari kelahirannya dengan berpuasa. Rasul juga 
memuliakan hari Jum’at dan menyebutnya sebagai sayyidul ayya<m. 
Semua hari baik akan tetapi ada hari yang utama.70 
Menurut Nana salah satu masyaralat desa Wiro yang akan 
melakukan pernikahan. Menurut Narasumber dia mengalami 
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perhitungan weton saat prosesi pra-lamaran. Dia beranggapan baik 
dengan perlakuan orang tuanya menggunakan perhitungan weton saat 
pra-lamaran dilakukan karena dia percaya bahwa orang tua mereka 
tidak ingin ada hal yang tidak baik dikala saat weton mereka tidak cocok 
dan tetap dilakukan.71 
Lain halnya dengan Ibu Sukiyem seorang ibu rumah tangga 
mengatakan bahwa tradisi itu hanya menghormati orang tua saja, tapi 
secara pribadi saya tidak percaya seutuhnya dengan hal tersebut karena 
segala sesuatu sudah ditakdirkan oleh Allah SWT. Kalau ingin rumah 
tangganya sakinah mawaddah wa rahmah, ya harus rajin beribadah, 
sedekah, sering mendengarkan pengajian dan kalau mau menikah selain 
menghitung dengan weton tapi jangan lupa salat istikharah juga.72 
Menurut mbok Wiji penjual sayur di Desa Wiro mengatakan 
harus menggunakan perhitungan weton karena bila tidak, maka akan 
terjadi hal-hal yang membahayakan calon pengantin di kemudian hari, 
seperti kecelakaan, sulit mendapatkan rejeki, perceraian, dan sakit-
sakitan. Ada beberapa warga di Desa Wiro yang mengalami perceraian 
dan rejeki mereka itu sulit sekali karena dia mengabaikan perhitungan 
weton tersebut. Mayoritas penduduk disini selalu menggunakan 
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perhitungan weton tidak hanya dalam hal penentuan calon pasangan 
saja, tapi dalam hal menentukan hari nikahan, membangun rumah juga 
menggunakan perhitungan weton. Perhitungan weton adalah 
peninggalan para tokoh terdahulu dan acap kali terbukti kebenaranya, 
oleh karena itu jangan diremehkan. Beliau menyadari bahwa anak muda 
sekarang tidak mempercayai hal-hal yang demikian karena anak muda 
sekarang bersikap rasional dan pragmatis. Hal ini menurut beliau adalah 
hal yang sembrono. Menurut mbok Wiji apabila tidak ada kecocokan 
weton pada calon pasangan pengantin, untuk menangkal bala yang 
mungkin terjadi yaitu dengan selamatan.73 
Menurut Bapak Solihun, Sekretaris Muhammadiyah di Desa 
Wiro mengatakan tidak ada salahnya menggunakan perhitungan weton, 
karena tradisi itu adalah warisan dari nenek moyang yang harus di jaga, 
dilestarikan. Tradisi tersebut sudah umum di Desa Wiro, mayoritas 
semua menggunakan tradisi ini. Kalau tidak ada kecocokan saat ada 
perhitungan weton ada solusi dan solusi tersebut baik, tidak keluar dari 
syari’at. Jadi, di kalangan kami (Muhammadiyah) terutama yang 
tinggal di Desa Wiro dan termasuk beliau juga sebenarnya tidak 
menggunakan perhitungan weton, karena beliau merujuk hadis dan Al 
Quran yang memang tidak ada ajaran tersebut. Akan tetapi, mereka 
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tidak melarang bagi siapapun masyarakat Desa Wiro menggunakan 
perhitungan weton. Karena memang kita tinggal disini, jadi kita harus 
mengikuti tradisi disini. Jadi, beliau mengatakan bahwa tradisi 
penentuan calon pasangan perkawinan berdasarkan weton “mubah”atau 
boleh. Karena tidak ada salahnya kita mencari hal-hal yang terbaik 
untuk diri kita dengan cara yang macam-macam, salah satunya adalah 
dengan memperhitungkan weton saat akan melakukan pernikahan.74 
Dikarenakan keterbatasan narasumber, penulis tidak 
menemukan identitas pasangan yang cerai atau rumah tangganya 
bermasalah dikarenakan ketidak cocokan weton dan mereka tetap 
melakukan pernikahan. 
BAB IV 
ANALISIS ‘URF TERHADAP TRADISI PENENTUAN CALON PASANGAN 
PERKAWINAN BERDASARKAN WETON PADA MASYARAKAT DUKUH 
WIRO DESA WIRO KECAMATAN BAYAT KABUPATEN KLATEN 
 
A. Alasan Menggunakan Perhitungan Weton dalam Perkawinan 
Weton dalam budaya Jawa memiliki tempat yang sangat penting dan 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat. Dengan weton, dapat 
diprediksi sifat dan tabiat dari seseorang pada masa yang akan datang. Dengan 
weton pula dapat diprediksi nasib dan keberuntungan sesorang. Selain itu weton 
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juga berperan dalam perjodohan, dengan weton dapat diprediksi jodoh dan 
kehidupan berumah tangga setelah mereka sah menjadi suami istri.75  
Parameter yang digunakan oleh orang Jawa untuk memprediksi sifat 
atau karakter serta yang berhubungan jodoh adalah melalui protses yang tidak 
sebentar dan terus menerus hingga diturunkan kepada generasi setelahnya yaitu 
ilmu Titen. Melalui ilmu Titen tersebut kejadian atau peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau telah terangkum dan diyakini menjadi hukum yang harus 
ditaati. Akan tetapi, tidak tertulis atau biasa disebut dengan hukum adat.  
Adapun alasan masyarakat Desa Wiro menggunakan perhitungan 
Weton dalam penentunan perkawinandapat ditinjau dari 2 sudut pandang: 
 
 
1. Sudut pandang orang tua.  
Alasan orang tua menggunakan perhitungan weton dalam 
perkawinan anaknya karena keyakinan orang tua terhadap akurasi 
perhitungan weton tersebut dan kekhawatiran keberlangsungan 
hidup anaknya pasca menikah. 
2. Sudut pandang anak. 
Kewajiban anak terhadap orang tua adalah untuk berbakti. Wujud 
bakti anak terhadap orang tua salah satunya adalah menuruti 
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kemauan dari orang tua selama tidak bertentangan dengan Agama 
termasuk dalam penggunaan weton dalam pernikahannya. 
1) Menurut Bapak Aris selaku Sekertaris di Kelurahan Wiro: 
“Alasan masyarakat desa Wiro menggunakan perhitungan Weton dan 
sudah dilakukan sudah turun menurun agar menghindari hal-hal yang 
tidak diinginkan.76 
 
2) Menurut Bapak Nitimiharjo, selaku orang yang dituakan di Desa Wiro: 
“Beliau juga menceritakan kekhawatiran masyarakat zaman dahulu  
apabila tidak menggunakan perhitungan yang tepat. Bagi yang tidak 
cocok wetonnya maka kehidupan pernikahan mereka tidak akan lancar 
rezekinya, hal tersebut yang dialami masyarakat desa dan sering 
menjadi acuan masyarakat bahwa kejadian tersebut akibat dari tidak 
cocoknya weton.”77 
 
3) Menurut Bapak Sagiono, MWC NU di Bayat: 
“Manusia lahir dengan membawa saat yang berbeda-beda dan itu 
diyakini bahwa salah satu alasan mengapa harus menggunakan Weton 
adalah agar menghindari sifat-sifat suami istri yang sama-sama keras 
dan hal tersebut tidak diinginkan akan terjadi saat berumah tangga, 
karena Weton berhubungan kuat dengan masa depan seseorang.”78 
 
4) Menurut Nana: 
“Dia hanya menjalankan apa yang diperintah oleh orang tuanya untuk 
melakukan perhitungan weton dengan pasangannya sebelum terjadi 
perkawinan. Karena hal itu tidak melanggar ajaran agama”79 
 
5) Ibu Sukiyem, masyarakat Wiro: 
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78 Sagiono, Ketua MWC NU Bayat, Wawancara Pribadi Bayat, Tanggal 10 Maret 2018 
79 Nana, Orang yang melakukan adat penentuan dengan Weton Desa Wiro, Wawancara Pribadi 
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“Tradisi itu hanya menghormati orang tua saja, tapi secara pribadi saya 
tidak percaya seutuhnya dengan hal tersebut karena segala sesuatu 
sudah ditakdirkan oleh Allah SWT.80 
 
6) Menurut mbok Wiji: 
“Dia mengharuskan perhitungan weton karena bila tidak, maka akan 
terjadi hal-hal yang membahayakan calon pengantin di kemudian hari, 
seperti kecelakaan, sulit mendapatkan rejeki, perceraian, dan sakit-
sakitan. Perhitungan weton adalah peninggalan para leluhur dan acap 
kali terbukti kebenaranya, oleh karena itu jangan diremehkan. Beliau 
menyadari bahwa anak muda sekarang tidak mempercayai hal-hal yang 
demikian karena anak muda sekarang bersikap rasional dan pragmatis.81 
B. Kajian Dalil ‘Urf Terhadap Tradisi Penentuan Calon Pasangan 
Perkawinan Berdasarkan Weton Pada Masyarakat Dukuh Wiro Desa 
Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten 
Dalam kehidupan masyarakat banyak sekali kegiatan dan aturan yang 
berasal dari nenek moyang. Hal ini terlihat dalam suatu masyarakat yang 
dinamakan adat atau tradisi. Adat atau tradisi ini telah turun temurun dari 
generasi ke generasi yang tetap dipelihara hingga sekarang. Dalam aktivitas 
manusia, tradisin menjdi sebuah hal yang begitu penting. Fungsi tradisi 
memberi pedoman untuk bertindak dan memberi individu sebuah identitas. 
Tetapi tradisi menjadi hal yang sulit jika tidak serasi dengan pemahaman 
keagamaan secara umum. Seperti yang telah disebutkan oleh simbah 
Nitimiarjo: 
beliau perhitungan untuk menentukan jodoh atau hari untuk pernikahan 
tidak bertentangan dengan agama Islam dan Ajarannya. Simbah 
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Nitimiarjo mengatakan, menikahlah sesuai dengan apa yang sudah 
diajarkan Agama Islam. 82 
 
Adat atau kebiasaan dinilai sangat berpengaruh dalam mencapai 
kemaslahatan manusia. Oleh karenanya hukum Islam memuat situasi dan 
kondisi dalam menentukan hukum. Tanpa mempertimbangkan eksistensi adat 
atau kebiasaan masyarakat bisa berkembang dan berubah sesuai dengan 
perubahan zaman, masa, peningkatan ekonomi, sosial, pendidikan dan politik 
masyarakat. Sebagaimana kaidah fiqh berbunyi: 
نامزلاايرغتب ماكح لاايرغت ركني لا 
”Artinya: Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum akibat berubahnya 
masa” 
 
Pada hakikatnya semua adat atau kebiasaan yang berlaku di masyarakat 
dapat terlaksana dengan baik asal tidak bertentangan dengan hukum atau norma 
agama yang berlaku. Dalam Islam, suatu adat kebiasaan dapat diterima jika 
tidak bertentangan dengan nass baik dalam Al-Quran maupun hadits. Sebagai 
hukum yang akomodatif, Islam mengakomodasi ( menyediakan sesuatu untuk 
memenuhi kebutuhan ) adat atau ‘urf sebagai salah satu dasar pembentukan 
hukum Islam. Akan tetapi jika terjadi pertentangan antara ‘urf dengan nass 
maka yang didahulukan adalah ‘urf serta meninggalkan  nass. Sesuai dengan 
kaidah fiqh: 
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 “ketika terjadi pertentangan antara nass dengan kebiasaan maka jika nass 
terbangun atas ‘urf dan adat maka yang didahulukan adalah ‘urf dan adat 
serta meninggalkan.”83 
 
 Adapun salah satu alasan rasional penerimaan adat atau kebiasaan 
diantaranya, karena syari’ah diturunkan dengan tujuan mewujudkan mas{lah{ah 
bagi manusia. Salah satu cermin kemaslahatan adalah diperhatikan dan 
diakomodirnya adat dalam pembentukan hukum Islam.84 
 Sebagai tujuan pokok hukum Islam, mas{lah{ah mampu menyesuaikan 
diri dengan perubahan zaman sehingga mas{lah{ah akan tetapi relevan dalam 
segala dimensi kehidupan. mas{lah{ah mencakup asas menolak kerusakan dan 
mendatangkan kemanfaatan.85 Sehingga suatu hukum yang didalamnya 
terkandung mas{lah{ah  mampu merealisasikan kemakmuran dan kesejahteraan 
bagi manusia. Sebagaimana kaidah fiqhiyyah yang telah disebutkan di bab II:  
 ِحِلاَص
َ
لما ِبْرَد ىَلَع ِدِساَف
َ
لما ُءْرَد 
Artinya:”menolak kerusakan harus didahulukan daripada menarik 
kemaslahatan.” 
 
 Sebagai sumber hukum Islam, ‘urf juga ikut berperan dalam 
memberikan keputusan hukum atas suatu kasus. ‘Urf  mempunyai relasi yang 
kuat dengan mas{lah{ah, karena mas{lah{ah menjadi faktor-faktor yang ikut 
menentukan validitas ‘urf ketika tidak ada nass yang menjelaskan tentang 
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hukum suatu kasus yang diambil dari ‘urf. Terhadap kaidah yang mengatakan 
bahwa menetapkan hukum dengan ‘urf  seperti menetapkan hukum dengan dalil 
syara’ dan nas{ yaitu: 
ىِعْرَش ِلِْيلَدِب ِتِبَاثلاَك ِفْرُعلِاب ُتِبَاثلا 
Artinya:” yang ditetapkan berdasarkan ‘urf sama halnya dengan yang 
ditetapkan berdasarkan dalil syar’i” 
 
 Dan juga kaidah yang berbunyi 
 ِّصَنلِاب ُِيِْع َتلاَك ِفْرُعلِاب ُِيِْع َتلا 
 
Artinya:”ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan nash” 
Maka muatan mas{lah{ah yang terkandung di dalam ‘urf atau adat dapat 
dipertimbangkan untuk menilai benar tidaknya ‘urf  tersebut dapat digunakan 
sebagai dalil hukum, begitu juga sebaliknaya ketika mafsadah yang terkandung 
dalam ‘urf , maka ‘urf  tersebut tidak dapat dijadikan sandaran hukum.86 
 Selain mempertimbangkan konsep mas{lah{ah  dan mafsadah,  penulis 
juga memperhatikan adat untuk dijadikan dasar pertimbangan dalam 
menetapkan suatu ketentuan hukum merupakan suatu keharusan. Akan tetapi, 
tidak semua adat atau ‘urf  dapat dijadikan dasar hukum. Adat yang dapat 
dijadikan dasar hukum adalah adat yang tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar dan tujuan-tujuan hukum Islam. Adat atau ‘urf  yang dapat 
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dijadikan pertimbangan hukum adalah adat yang terus menerus berlaku atau 
berlaku umum bukan yang jarang terjadi.  Sesuai dengan kaidah fiqh berbunyi 
 ُةَداَعلا َُم  َةَك  
Artinya:”Adat kebiasaan itu bisa dijadikan sebagai pertimbangan hukum” 
 
 sesuai dengan kaidah tersebut, maka penentuan calon pasangan 
perkawinan dengan menggunakan weton merupakan kebiasaan dan kemudian 
menjadi hukum bagi masyarakat dukuh Wiro. Simbah Notomiharjo 
mengatakan: 
“Masyarakat Dukuh Wiro masih mematuhi dan menggunakan ajaran 
tersebut karena jika tidak menggukan weton dikhawatirkan 
perhitungannya tidak pas sehingga jika masih saja dilakukakan”87. 
 
Simbok Wiji juga mengatakan: 
 
“Masyarakah Dukuh Wiro diharuskan menggunakan perhitungan weton 
karena bila tidak, maka akan terjadi hal-hal yang membahayakan calon 
pengantin di kemudian hari, seperti kecelakaan, sulit mendapatkan 
rejeki, perceraian, dan sakit-sakitan.” 
 
 Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, bahwa 
adat atau kebiasaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tradisi 
penentuan calon pasangan perkawinan berdasarkan weton pada masyarakat 
Dukuh Wiro Desa Wiro Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. 
 Tradisi tersebut sudah berlangsung lama secara turun temurun yang 
diakui oleh mayoritas masyarakat Dukuh Wiro dan juga dilakukan dengan 
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sadar oleh jiwa mereka sendiri, maka dapat dikatakan bahwa tradisi ini 
merupakan adat. Seperti yang telah dijelaskan oleh beberapa narasumber: 
Simbah nitimiarjo: 
“Bahwasanya penentuan calon pasangan pernikahan dengan 
menggunakan perhitungan weton sudah berlaku secara turun-menurun 
dari nenek moyang dan sudah menjadi hukum adat di Desa Wiro.” 
 
Bapak Sagiono : 
 
“Bahwa penentuan calon pasangan pernikahan dengan menggunakan 
perhitungan weton dari nenek moyang desa Wiro. Masyarakat Jawa 
menjunjung tinggi perasaan dari pada akal dan umumnya mereka sangat 
patuh pada ajaran nenek moyang dan warisannya.” 
 
 Dalam nas{  baik dalam Al-Quran maupun hadits tidak dijelaskan 
mengenai tradisi penentuan calon pasangan perkawinan dengan menggunakan 
weton. Dan untuk menyempurnakan kajian ini secara metedologis penulis 
memakai salah satu metode ijtihad, yaitu ‘urf  sehingga nanti dapat diketahui 
realitas dari tradisi yang mengakar dan berkembang di masyarakat. 
 Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, maka 
untuk menetapkan suatu hukum perlu dibangun dengan tiga kategori, yang 
pertama dari segi obyeknya, yang terdiri dari 'urf lafz{i dan 'urf'amali. Kedua 
dari segi cakupnya, yang terdiri dari'urf 'a<m dan 'urf khas. Ketiga dari segi 
keabsahannya dalam syara’, yang terdiri dari urf s{ah{ih{ dan 'urf fasid. 
 Selanjutnya berdasarkan macam-macam‘urf diatas dapat diketahui 
kategori dari tradisi tersebut, yaitu:  
a. Kategori pertama, dilihat dari segi obyeknya tradisi penentuan calon 
pasangan perkawinan dengan menggunakan weton di Desa Wiro 
merupakan'urf'amali, hal ini disebabkan karena tradisi tersebut merupakan 
suatu tradisi yang berupa perbuatan, yang secara umum perbuatan tersebut 
diyakini dan dilakukan oleh masyarakat Desa Wiro. Juga merupakan 
kebiasaan yang sudah menjadi kesepakatan bersama. 
b. Kategori kedua, dilihat dari segi tradisi weton sendiri merupakan tradisi 
yang terjadi dan dilakukan oleh beberapa daerah di Jawa. Tidak hanya di 
daerah Wiro saja yang menentukan calon pasangan dengan menggunakan 
Weton, akan tetapi banyak daerah pula yang menggunakannya dengan 
keyakinan yang hampir sama. Jadi, kebiasan ini termasuk kebiasaan yang 
umum dilakukan oleh masyarakat diluar daerah Wiro atau biasa disebut 'urf 
'a<m. 
c. Kategori ketiga, hasil dari wawancara dalam Bab III menjelaskan bahwa 
mayoritas masyarakat Desa Wiro masih mempercayai Allah. Menurut pada 
penjelasan Bapak Sagiono, bahwa weton itu berhubungan dengan masa 
depan seseorang. Bahkan beliau juga sedang meneliti perhitungan weton ini 
melalui ilmu Sains. Beliau ingin memberikan pandangan terhadap 
masyarakat luas bahwa penggunaan weton itu sangat dianjurkan untuk 
dipakai lewat penelitian ilmiah agar dapat diterima secara rasional. 
Weton membawa seseorang pada takdir masing-masing. Suatu takdir 
bisa diketahui setelah mereka berikhtiar. Takdir manusia yang sudah tertulis 
pada “Lauhul Mahfudz” bisa berubah dengan perilaku manusia tersebut. 
Beliau berpegang teguh pada kalimat  
 ُةَداَعلا َُم  َةَك  
“adat kebiasaan itu dapat dijadikan hukum” 
 
Dari kalimat tersebut, beliau menjelaskan bahwa adat perhitungan 
weton yang terjadi di Desa Wiro masih merupakan hal yang wajar dan tidak 
keluar dari ajaran Dalam surat at Taubah ayat 36: 
                       
                     
                    
                     
Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, 
dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun 
memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa. 
 
Di dalam surat tersebut menerangkan bulan-bulan yang utama menurut 
pandangan Allah, di situ juga ada kata empat bulan haram itulah ketetapan 
lurus. Disini juga ada semacam anjuran untuk memilih bulan yang baik 
yaitu Dzulkaidah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab.  
Beliau juga menuturkan Nabi Muhammad SAW memuliakan hari 
Senin. Dan Nabi menghormati hari kelahirannya dengan berpuasa. Rasul 
juga memuliakan hari Jum’at dan menyebutnya sebagai sayyidul ayyam. 
Semua hari baik akan tetapi ada hari yang utama.88 
Perhitungan weton di qiyaskan dengan masalah diatas. Jadi, tidak ada 
salahnya memilih hari yang baik dengan menggunakan perhitungan weton. 
Itulah argument yang disampaikan beliau.  
 Jika menurut Bapak Solihun, bahwa tidak ada ajaran yang mengajarkan 
Tradisi penentuaan calon pasangan berdasarkan weton. Akan tetapi, itu 
adalah hal baru yang dibawa nenek moyang kita. Islam, Al Quran, dan 
Hadis tidak mengajarkan tradisi perhitungan weton. Akan tetapi, kita 
diajarkan untuk saling menghargai, menjaga, dan tolong menolong. Dan 
bentuk dari ajaran tersebut adalah menjaga budaya yang telah dibawa oleh 
nenek moyang kita untuk masyarakat yang menggunakannya.  
 Menurut beliau, “mubah” atau boleh kalau menggunakan. Tidak 
melarang sejauh itu tidak melenceng dari Agama. Dan di Wiro ajaran 
tersebut tidak melenceng dari Islam.  
                                                             
88 Sagiono, Ketua MWC NU Bayat, Wawancara Pribadi Bayat, Tanggal 10 Maret 2018 
 Jadi, dari paparan diatas telah dijelaskan bahwa weton adalah tradisi 
yang tidak keluar dari ajaran agama Islam. Dan dalam ilmu ushul fiqh adat 
yang tidak keluar dari ajaran agama Islam adalah adat yang boleh dilakukan 
oleh manusia dan disebut juga dengan 'urf s{ah{ih{. 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data penelitian pada bab yang lalu, maka 
kesimpulan yang dapat diambil: 
1. Pemahaman masyarakat Dukuh Wiro  tentang penentuan calon 
pasangan perkawinan dengan menggunakan weton adalah tradisi 
penentuan calon pasangan dengan menggunakan weton dalam 
pandangan masyarakat Dukuh Wiro sebagai pencocokan hari 
kelahiran kedua calon pengantin. Mayoritas masyarakat Desa Wiro 
menggunakan hitungan weton, apabila hitungan weton cocok atau 
sesuai dengan pedoman primbon, maka perkawinan dapat 
dilanjutkan dan sebaliknya jika tidak cocok atau atau tidak sesuai 
dengan primbon maka ada ritual tertentu agar dapat melanjutkan 
perkawinan.Tradisi penentuan calon pasangan perkawinan dengan 
menggunakan weton merupakan peninggalan nenek moyang yang 
harus tetap dijaga dan dihormati. Tradisi penentuan calon pasangan 
perkawinan dengan menggunakan weton sebenarnya hanya sebagai 
bagian dari ikhtiar, dan untuk mengurangi keragu-raguan. Sebab 
kehidupan dunia ini berputar, maka prinsip hati -hati harus tetap 
dilakukan. 
2. Ada beberapa kategori yang menyimpulkan tentang ‘urf pada 
penulisan ini: 
a. ‘Urf  ‘amali, hal ini disebabkan karena tradisi penenentuan calon 
pasangan berdasarkan weton merupakan suatu tradisi yang 
berupa perbuatan, yang secara umum perbuatan. 
b. ‘Urf ‘a<mm dikarenakan tradisi weton sendiri merupakan tradisi 
yang terjadi dan dilakukan oleh beberapa daerah di Jawa. Tidak 
hanya di daerah Wiro saja.89 
c. ‘Urf s{ah{ih{ dikarenakan weton adalah tradisi yang tidak keluar 
dari ajaran agama Islam karena tradisi perhitungan weton 
dilakukan karena hanya untuk berhati-hati dan untuk mencari 
hari yang baik, dan masyarakat Desa Wiro hanya menjaga dan 
melestarikan budaya yang telah ada. Perhitungan weton tidak 
menyalahi syari’at dan tidak keluar dari Ajaran Islam. Dalam 
                                                             
89 Moh. Amir, ‘’Gagal Menikah Karena Salah Weton’’ ...... jam 10.30 WIB.  
ilmu ushul fiqh adat yang tidak keluar dari ajaran agama Islam 
adalah adat yang boleh dilakukan. 
B. Saran 
Setelah mengambil beberapa kesimpulan dalam skripsi ini, penulis 
menyampaikan saran: 
1. Bagi masyarakat yang sekarang sudah semakin modern dengan 
perkembangan zaman. Jangan pernah melupakan dan 
meninggalakan budaya. Karena kita hidup tak jauh dari lingkup 
budaya. Jaga dan lestarikan warisan nenek moyang agar tidak punah 
dan diakui oleh Negara Lain. 
2. Bagi Tokoh agama hendaknya memberikan penjelasan dan 
pengertian mengenai masalah–masalah tentang pernikahan, hal 
tersebut bisa disampaikan melalui pengajian–pengajian yang ada di 
desa. Supaya masyarakat mengetahui bagaimana seharusnya 
tatacara pemilihan calon pasangan yang benar sesuai dengan kaidah 
agama islam dan tidak lupa untuk selalu menggunakan budaya yang 
sudah diwarisi oleh orang terdahulu kita. 
3. Bagi semua umat islam, mempelajari Islam tidak hanya sebatas 
belajar Al-Qur’an dan Al-Hadits akan tetapi masih banyak disiplin ilmu 
yang sangat perlu untuk dipahami seperti halnya fiqh, ushul fiqh, kaidah 
ushuliyah hingga ‘urf dan masih banyak lagi. Sehingga dalam 
memahami agama Islam agar melihat secara komprehensif dan tidak 
mudah mengatakan ini benar dan ini salah. 
Akhir kata semoga skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi 
dunia ilmu pengetahuan serta bermanfaat bagi penyusun dan pembaca dan juga 
pengoreksinya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Aris  
Pekerjaan : Sekertaris Desa Wiro 
Hari, Tanggal : 30 Oktober 2017 
P   : Peneliti 
N  : Narasumber  
  
P : Assalamualaikum, dengan pak aris ya? 
 
N : Enggeh, wa’alaikumsalam. Ada yang bisa kulo bantu mbak? 
 
P : 
 
Saya mahasiswi dari IAIN Surakarta pak, mau merepoti 
bapak sekaligus minta ilmunya dari bapak tentang Desa 
Wiro ini. 
N : Hahaha (tertawa) , ada-ada aja mbak. Iya iya. Bagaimana 
mbak? 
 
P : 
 
Bapak ini sebagai apa ya di kelurahan sini? 
N : Saya sebagai sekretaris desa mbak 
 
P : Oh iya, katanya bapak juga sebagai pengurus salah satu 
ormas di Wiro ya? 
 
N : Iya mbak, saya pengurus LDII disini. 
P : Apa gak sibuk pak? Pengurus Ormas sekaligus sebagai 
pegawai kelurahan? 
 
N : Ya kalau dibilang sibuk ya sibuk mbak. Tapi udah tugas dan 
kewajiban ngabdi ke Negara sama ngabdi ke Allah. 
Lillahita’ala mbak kuncinya, biar ikhlas dan gak berat. 
 
P : Hehehe, semangat ya pak. Suka sama semangatnya 
jenengan pak. 
 
N : Hahaha ( tertawa ), iya mbak, makasih 
 
P : Kondisi masyarakat disini masih kental sekali ilmu 
kejawennya ya pak? 
 
N : Iya mbak, disini mayoritas masyarakatnya masih kental sekali 
ilmu kejawennya. Tapi, karena perkembangan zaman sudah 
banyak ilmu-ilmu kejawen yang sudah termodernisasi oleh 
ilmu-ilmu yang sekarang. 
 
P : Jadi pendidikan disini sudah bagus ya pak? 
 
N : Alhamdulillah mbak, sudah banyak anak-anak yang sekolah. 
Ya walaupun banyak yang Cuma sampai SMA aja.  
 
P : Pendapat bapak sendiri tentang perhitungan weton untuk 
penentuan cocok dan tidaknya calon pasangan pernikahan 
itu pripun? 
 
N : Menurut aku itu ya wajib dilakukan mbak. Gimana ya mbak, 
orang sini itu kalau gak makai petungan nanti malah jadi 
gunjingan tetangga mbak. Soalnya juga berakibat sama rumah 
tangga mereka. Gara-gara gak dihitung takute gak cocok 
itungannya mbak, nanti keluarga mereka ndak kena malapetaka 
lho, malah bisa jadi cerai, rezekinya susah. 
 
P : Loh sampai segitunya ya pak? 
 
N : Iya mbak 
P : Jadi, ada yang sampai cerai karena tidak cocok weton dan 
mereka memaksa menikah? 
 
N : Iya mbak. Ada beberapa disini yang mengalami hal tersebut. 
 
P : Siapa saja ya pak? Ada datanya? 
 
N : Wah.. maaf  mbak, untuk siapanya saya gak bisa kasih tahu 
karena itu aib. Dan saya sendiri gak bisa ngasih tahu mbak. 
Maaf lho sebelumnya 
 
P : Datanya pak? 
 
N : Ada mbak tapi saya gak bisa ngelihatkan ki ta. Tak kasih tau 
jumlahnya aja ya. 
 
P :  Gitu ya pak? ( tertawa ) ya udah pak kalau gitu, 
jumalahnya saja. 
 N : Tahun 2012 ada 1, 2014 ada 2, 2017 ada 7. 
P : Sebenarnya ada gak sih pak, tuntunan disaat mereka gak 
cocok kemudian jadi cocok? 
 
N : Ada mbak, biasanya mereka yang gak cocok itu ada ritual 
kayak puasa 3 hari berturut-turut sama mengadakan pengajian 
di salah satu calon mempelai. Jadi itu semacam menghindari 
bala agar tidak terjadi nanti. 
 
P : Kalau untuk pandangan bapak selaku pengurus LDII 
tentang perhitungan weton? 
 
N : Walau kami ( LDII ) yang tinggal disini tidak semua yang 
menggunakan perhitungan weton saat akan menentukan 
kecocokan calon pasangan, akan tetapi  kami tidak melarang. 
Karena, hal tersebut adalah kemantapan hati dan budaya yang 
tidak menyalahi syari’at Islam. 
 
P : Jadi sebenarnya gak ada pertentangan ya pak? 
 
N : Mboten mbak, disini pada ayem tentrem ug. 
 
P : Alhamdulillah ya pak. Oh ya pak, saya mau minta data 
perkawinan di Desa Wiro ini dari 5 tahun yang lalu sampai 
sekarang pak. 
 
N : Oh iya, pareng mbak. Sebentar saya ambilkan. ( dilihatkan 
datanya) 
 
P : Makasih ya pak, sementara saya sudah dulu 
wawancaranya. Besok kalau ada kekurangan saya tanya-
tanya lagi ya pak? 
 
N : Pareng mbak pareng. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Nitimiarjo 
Pekerjaan : Petani 
Hari, Tanggal : 30 Oktober 2017 
P   : Peneliti 
N  : Narasumber 
 
Pelaku Wawancara  
P Kulo nuwun pak. Leres daleme bapak Nitiarjo enggeh? 
N Enggeh leres, monggo-monggo pinarak. Saking pundi geh? 
P Saya Sarah Arifin, mahasiswa IAIN Surakarta, rencange 
mas minardi 
N Oalah, seng dicritani Minardi kae ta? 
P Enggeh pak, leres. 
N Piye piye? (sambil tertawa) 
P Maaf pak sebelumnya, saya mau ngerepotin banyak.  
N Lah lah. Gur arep tekon-tekon ug ngrepoti ta mbak.  
P Inikah saya baru meneliti tentang perhitungan weton. 
Saya ingin tanya yang pertama tentang sejarah weton  itu 
gimana ya pak? 
N Weton kuwi enek seko simbah-simbah zaman mbiyen, zaman 
kerajaan Majapahit kuwi wes enek mbak. Jadi, kita ini 
sebagai pewaris sekosimbah-simbah mbiyen gur neruske apa 
seng wes dadi kebiasaane simbah mbiyen. Soale piye ya 
mbak, aku ki ngerti sejarahe tapi aku dewe ra wani cerita 
soale aku ra yakin nek seng tak ngerteni iki bener. Lha sak 
iki, lha ngopo kita ki neruske adat seng kuwi? Soale ki mbiyen 
wes enek dan selalu terjadi saat kedua calon pengantin seng 
ora cocok weton trus mekso nikah. Mesti kuwi, rezekine seret, 
urepe bar nikah ora tentrem, podo-podo atose.  Kuwi seng 
nyebabke awake dewe kudu petung sak durunge nikah mbak.  
P Enggeh pak 
N Lha jane,  nek menurut aku dewe, nek ora nganggo petungan 
ora popo, wong sak iki ki zamane wes modern kabeh ta? Tapi 
ki piye ya mbak, opo-opo nek ora dipetung ki ora mantep nang 
ati.  
P Kemudian menurut jenengan, apakah tradisi atau budaya 
perhitungan weton itu melenceng dari ajaran agama 
Islam? 
N Ora mbak. Wong awake dewe ki tetep yakin mbi Allah ug. 
Ngetung ngene ki dilakoni tapi ya kembali meneh mbi gusti 
Allah. Dadi ora nyalahi mbak. Nek arep nikah yo nikaho koyo 
dene wong Islam nek koe wong Islam. 
P Makasih pak atas wawancaranya. Dan terimakasih sekali 
atas ilmu-ilmunya. Cukup dulu wawancaranya pak. 
Inysaallah nanti kalau ada kurang, saya sowan lagi. 
N o.. ngono. Monggo-monggo derekne. Semoga lancar dan 
sukses ya mbak. 
P Amin amin. Pamit dulu pak. Wassalamu’alaikum 
N Wa’alaikumussalam. Hati-hati mbak. 
 
 
 
  
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Nana 
Pekerjaan : Karyawan 
Hari, Tanggal : 30 Oktober 2017 
P  : Pelaku 
N  : Narasumber 
P Assalamu’laikum mbak. Ini temannya mas minardi. Yang 
mau wawancara mbak. 
N Oh iya, mohon maaf dengan siapa ya ini? 
P Saya Sarah Arifin mbak. Sebelumnya salam kenal ya 
mbak. 
N Salam kenal juga mbak, ada yang bisa saya bantu? Saya anna 
tapi panggil aja nana 
P Inikan saya ambil skripsi tentang penentuan calon 
pasangan perkawinan berdasarkan weton dan baru tahap 
wawancara.  
N Mau ngobrol langsung atau via whatsapp? Saya bisa bantu 
dibagian apa ya mbak? 
P Ngobrol lewat chat via whatssap saja ya mbak? Gak papa 
kan ya? Hehe 
N Walah, gak papa mbak. Malah nambah temen baru. 
P Persiapannya mbak menjelang mau nikah apa aja ya 
mbak? 
N Persiapannya sih standar mbak, seperti orang pada umumnya, 
niat Lillahita’ala, psikis sama fisik, trus mahar sama 
melengkapi data-data dari KUA. Dan yang penting doa sam 
sabar mbak 
P Kalau waktu orang tua merestui mbak sama calonnya, 
apakah menggunakan perhitungan weton? 
N Kalau itu pas dulu calon saya datang sendiri kerumah untuk 
lamaran mbak, baru ditanyain bapak dan ibu wetonnya apa, 
trus dihitung. Setelah lamaran baru deh weton itu digunakan 
untuk menentukan tanggal pernikahan 
P Kalau calonnya mbak dan mbak wetonnya apa? 
N Weton saya selasa wage dan calon saya rabu wage 
P Mbak sendiri merasa puas gak sama tradisi Jawa yang 
dilakukan saat persiapan nikah mbak ini? Terutama 
perihal perhitungan weton 
N Kalau saya sendiri ambil positifnya aja mbak, pastikan orang 
tua nglakuin itu semua pasti untuk kebaikan saya. Karena saya 
besar di Wiro jadi saya mengikuti tradisi disini. 
P Kalau menurut mbak nana, tradisi perhitungan weton itu, 
melenceng dari ajaran Islam enggak? 
N Kalau dari saya dan khusunya keluarga saya sih nganggepnya 
enggak mbak, semua hari kan baik, dan semua itu pasti ada 
asal usulnya, kalau dalam tradisi Jawa ada hitungan weton. Itu 
niatnya baik. 
P Oke mbak. Alhamdulilah dan makasih ilmunya dan 
informasinya ya mbak. Udah malem ini, gak enak kalau 
masih lanjut chatingnya 
N Walah mbak, gak apa-apa, santai aja. Saya gak merasa 
diganggu kok. Malah seneng ada temen chating. 
P Alhamdulillah. Sementara sekian dulu mbak. 
Terimakasih sekali lagi ya mbak. 
N Iya mbak sama-sama. Sukses ya mbak 
P Amin amin.  
 
 
 
  
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Sagiono 
Pekerjaan : Guru 
Hari, Tanggal : 10 Maret 2018 
P  : Pelaku 
N  : Narasumber 
P Bener rumahnya bapak sagiono ya? 
N Iya benar mbak. Ini mbak sarah yang telfon semalam ya? 
P Iya pak.  
N Ayo ayo masuk mbak. Mari silahkan duduk 
P Iya pak. terimakasih 
N Gimana mbak? Ada apa? Ug jauh-jauh dari ceper kesini. Ada 
yang bisa saya bantu? 
P Banyak pak (tertawa). Mau tanya-tanya dan pasnya 
wawancara tentang penentuan calon pasangan 
perkawinan berdasarkan weton.  
N Oh iya iya. Boleh sekali. Dilalah saya juga lagi belajar itu 
mbak. Tapi saya mengkajinya dari ilmu kesehatan. Saoalnya 
saya guru IPA.  
P Oh iya ta pak? Alhamdulillah kalau begitu. Sejarah weton 
dan bisa diadakan perhitungan weton itu bagaiamana ya 
pak? 
N Penentuan calon pasangan pernikahan dengan menggunakan 
perhitungan Weton udah ada dari dulu, sejak nenek moyang 
Desa Wiro. Masyarakat Jawa menjunjung tinggi perasaan dari 
pada akal dan umumnya mereka sangat patuh pada ajaran 
nenek moyang dan warisannya. Manusia lahir dengan 
membawa saat yang berbeda-beda dan itu diyakini bahwa 
salah satu alasan mengapa harus menggunakan Weton adalah 
agar menghindari sifat-sifat suami istri yang sama-sama keras 
dan hal tersebut tidak diinginkan akan terjadi saat berumah 
tangga 
P Ada alasan yang urgent gak sih pak, kenapa harus makai 
perhitungan weton? 
N Ada mbak. Manusia lahir dengan membawa saat yang 
berbeda-beda dan itu diyakini bahwa salah satu alasan 
mengapa harus menggunakan Weton adalah agar menghindari 
sifat-sifat suami istri yang sama-sama keras dan hal tersebut 
tidak diinginkan akan terjadi saat berumah tangga,  Weton 
berhubungan kuat dengan masa depan seseorang. Karena hal 
itu yang membawa seseorang pada takdir masing-masing. 
Suatu takdir bisa diketahui setelah mereka berikhtiar. Takdir 
manusia yang sudah tertulis pada “Lauhul Mahfudz” bisa 
berubah dengan perilaku manusia tersebut. Dalam surat Ar 
Ra’du ayat 11 udah terang dijelasin dan jelas sekali bahwa 
Allah tidak akan merubah suatu kaum kecuali dia sendiri yang 
berusaha. Makanya ada perhitugan itu. Alasan yang real lagi, 
orang yang gak dipitung dulu, ya kalau cocok kalau dilalah 
mereka gak cocok. Dan kemudian nikah. Pasti mereka ora 
tentrem mbak, ora suwelah, rezekine seretlah. Padu ae. Kene 
wes enek mbak.  
P Ora suwe itu maksudnya apa ya pak? 
N Cerai mbak.  
P Loh sampai segitu ya pak. Siapa ya pak? Boleh dikasih 
tau pak?  
N Wah. Tak kasih tau ada gitu aja mbak. Aib itu mbak, enggak 
etis kalau saya ngasih tau. Mereka itu ada yang merantau ke 
kota, trus dapat pacar dan nikah. Habis itu dia cerai. Itu salah 
satu contoh yang terjadi di desa ini. Apa ta gunane dihitung 
mbak? Ben dinggo hati-hati. Orang kuwi duwe watak dewe-
dewe. Nek wong loro arep urep bareng trus watake podo-
podo atos, kan yo angel. Makane dihitung, ben enek solusi 
apike piye. 
P Solusi, berarti ada solusi pas wetonnya mereka gak cocok. 
Biar jadi cocok gimana? 
N Ada mbak. Mereka biasanya disuruh puasa 3 hari berturut-
turut. Ngadain pengajian di tempat salah satu mempelai. 
P Biasanya itu mereka yang tiba-tiba nikah tanpa hitungan 
dulu kenapa ya pak? 
N Biasanya mereka faktor kena pelet, ketemu di kota, hamil 
duluan. Seringnya sih itu mbak.  
P Hehe, iya pak. Menurut pak sagiono selaku ketua MWC 
NU disini. Bagaimana pandangan bapak tentang 
perhitungan weton dan kemudian dikaji dengan dalil ‘urf 
N  ةكم ةداعلا 
Adat itu bisa menjadi hukum. Itu dalil yang pertama saya 
katakan dimana berbicara tentang ilmu ushul fiqh. Tradisi 
petungan ini, udah ada sejak simbah dahulu dan selalu terjadi 
dan berulang-ulang dilakukan oleh masyarakat. Itukan yang 
dinamakan adat. Dan tradisi ini, tidak keluar dari ajaran Islam 
dan syari’at mbak. Ada ayat yang menjelaskan tentang hari-
hari yang boleh dilakukan perang dan tidak, disurat At Taubah 
ayat 36. Kemudian Rasul memuliakan hari senin, karena itu 
adalah hari kelahiran beliau. Beliau juga menyebut hari jumat 
itu “sayyidul ayyam”. Dilihat dari beberapa hal tersebut, 
sebenarnya sah-sah saja kita menggunakan hitungan, karena 
kita ingin mencari hari yang terbaik dari hari yang baik.  
p Alhamdulillah, sudah selesei pak, sudah itu saja yang saya 
tanyakan.  
N Oh iya iya mbak. Sukses dan semoga lancar ya mbak.   
P Amin amin. Makasih dan pamit dulu ya pak. 
N Oh iya. Monggo mbak. Hati-hati ya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Sukiyem 
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 
Hari, Tanggal : 15 Maret 2018 
P  : Pelaku 
N  : Narasumber 
P Assalamu’alaikum ibu 
N Wa’alaikumsalam mbak 
P Boleh kenalan sekaligus merepoti bu? hehehe 
N Boleh mbak, tapi merepoti apa ini? Dari mana ini mbaknya 
P Mau tanya-tanya ug bu. Oh ya, kenalkan saya Sarah 
mahasiswi IAIN Surakarta yang kebetulan baru penelitian 
di Desa Wiro ini bu. Ibu asminipun sinten gih?  
N Saya Sukiyem mbak. Penelitan tentang apa mbak? 
P Tentang petungan weton bu. mboten nopo-nopokan? 
Menawi kulo ganggu wekdalipun sekedap? 
N Enggak apa-apa mbak, ayo ayo mau tanya tentang apa? 
P Ibu sendiri dulu waktu menikah weton ibu sama suami ibu 
dihitung tidak? 
N Ya dihitung mbak. Kan orang tua saya itu masih kejawen 
banget. Apa-apa makai hitungan. La saya bangun rumah ini aja 
juga dihitung sama ibu saya. Dari arahnya kemana, diriin 
rumah baiknya tanggal berapa.  
P Wah.. rinci sekali ya bu. tapi menurut ibu sebenarnya 
setuju enggak sih kalau saat mau menikah kemudia 
dihitung dulu cocok dan tidaknya weton dari masing-
masing pasangan? 
N Ya silahkan kalau mau memakai. Tapi kalau saya sendiri sih 
gak makai mbak. Contohnya kemaren waktu mau menikahkan 
anak saya yang no. 1 dan 2, ya udah nikah ya sesuai dengan 
syarat dan rukun nikah aja. Enggak usah dihitung-hitung, 
percaya sama Allah dan bergantung sama Allah pastu beres 
semua mbak. 
P Iya bu. jadi ibu tidak memakai tradisi yang udah mendarah 
daging disini ya? 
N Enggak mbak. Kalau mau nikah dan keluarganya sakinah 
mawaddah wa rahmah. Yang laki-laki bertanggung jawab, 
saling jujur, yang perempuan  manut, sering-sering ikut 
pengajian, sedekah. Insyallah lancar dunia akhirat mbak. 
P Iya bu. makasih nasehatnya. Hehehe... sudah gitu aja bu. 
oh iya, kesibukan ibu apa ya? 
N Walah mbak, aku nang ngomah ae. Masak, ngurusi sapi. Kalau 
bahasa Indonesianya itu ibu rumah tangga ya?  
P iya bu. kalau begitu saya pamit ya bu. mau lanjut jalan ini. 
Sekali lagi, terimkasih sudah mau bantu saya. 
N Iya mbak. Sama-sama, lancar ya mbak. Cepet selesei. 
P Amin amin bu. pamit dulu bu, mari bu/ 
Wassalamualaikum 
N Mari mari mbak. Wa’alaikumsalam 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Wiji 
Pekerjaan : Penjual Sayur 
Hari, Tanggal : 15 Maret 2018 
P  : Pelaku 
N  : Narasumber 
P Assalamu’alaikum ibu 
N Wa’alaikumsalam, mau beli apa mbak? 
P Tidak bu. Saya kesini mau tanya-tanya aja bu. 
N Tanya apa mbak? Alamat sopo ? 
P Tidak alamat bu. Ini saya Mahasiswi IAIN Surakarta 
sedang meneliti di daerah Wiro tentang penetuan calon 
pasangan dengan menggunakan weton. 
N Oalah mbak, tarakku seko ngendi. Iyo-iyo tekono, ojo jeluk 
ibu jeluk mbok ae. Mbok Wiji.  
P Hehehe.. udah berapa lama tinggal disini bu? 
N Udah semenjak aku bayi mbak. Saya asli orang sini, besar 
disini, dapat suami disini dan tinggal disini. 
P Dulu waktu nikah, juga dihitung dulu bu? 
N Opone? 
P Maksudnya, weton jenengan sama suami apa dihitung 
bu? sebelum orang tua merestui. 
N Iya mbak. Itu hal wajib dan harus dilakukan saat mau nikah.  
P Kenapa mbok ug harus menghitung dulu? 
N Soale nduk, uwong urep kuwi kudu ati-ati. Nek ora petungan 
sek, wedine ki opo? Sesuk pas wes nikah endi seng iso cerai, 
rejekine seret, enek ae masalahe. Soale ki ora ngati-ngati. 
Wong Wiro ki kabeh do nganggo petungan nduk, arep nikah, 
bangun omah. Kabeh ki enek pitungane. 
P Kalau yang cerai itu mbok ? apa ya jenengan  kenal? Dan 
gimana ceritanya? 
N Kenal sekali mbak tapi ya mohon maaf, saya enggak bisa 
cerita detail tentang dia. Yang penting dia cerai karena tidak 
dulu sebelum nikah dia tidak menghitung dulu kemudia pas 
dihitung sama orang tuanya dia, ternyata tidak cocok. Let 
wolong sasi ( 8 bulan ) cerai mbak. Eh, tak sambi dodolan 
yo? 
p Iya bu, enggak apa-apa.  
N Cah-cah zaman sak iki senengane do sembrono.  
P Sembrono gimana bu? 
N Iyo, do gaco Nikah sak karepe dewe. Peh do wes podo-podo 
senenge. Pada langsung nikah gak mikir akibatnya, gak 
ditentuin pas atau tidak. 
P Begitu ya bu. 
N Pesenku ya mbak. Kalau mau nikah, ya harus dihitung dulu. 
Takute kalau gak cocok trus gak ada selamatan dulu. Kan 
kalau enggak cocok, biasanya ada solusi yang baik gimana. 
P Iya bu. makasih nasehatnya. Terimakasih banyak ya bu 
informasinya dan maaf mengganggu. 
N Ganggu opo ta nduk. Sama-sama mbak.  
P Kalau begitu saya pamit dulu bu. Wassalamu’alaikum 
N Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama  : Solihun 
Pekerjaan : Petani 
Hari, Tanggal : Jumat, 01 Juni 2018 
P  : Pelaku 
N  : Narasumber 
P Assalamu’alaikum pak 
N Wa’alaikumsalam, mari-mari mbak masuk. Ayo duduk sini, 
maaf ya tempatnya seadanya. 
P Iya pak, terimakasih 
N Ini temennya Minardi ya? Gimana mbak? Ada yang bisa saya 
bantu? 
P Enggeh pak. Ini saya mau mengganggu waktunya sebentar 
buat wawancara perihal tradisi penentuan calon pasangan 
perkawinan berdasarkan weton. 
N Iya iya mbak. Gimana? 
P Bapak di Muhammadiyah, jadi pengurus bagian apa ya? 
N Saya bagian sekretaris mbak.  
P Menurut pandangan jenengan, bagaimana sih tradisi 
perhitungan weton yang sudah berlangusng lama di Desa 
ini? 
N Tradisi ini sudah ada sejak saya belum lahir di Desa ini mbak. 
Dan sefaham saya, tradisi tersebut sudah digunakan masyarakat 
Wiro dinggo acaro salah sijine  pas arep nikahan, namanya 
tradisi dan warisan dari simbah-simbah dulu, ya harus dijaga 
mbak. Kalau gak dijaga, dibiarkan saja terkikis sama waktu dan 
zaman nanti hilang, diakuin sama Negara lain. Mengko rame 
meneh. Maka dari itu, kita ini bisa dibilang penerus dari 
simbah-simbah kita dahulu. Ya kita harus melestarikan apa 
yang sudah dilakukan orang terdahulu, selagi tidak keluar dari 
ajaran Islam, tidak melenceng. Perhitungan weton itu kan tidak 
ada diajaran Islam, Al Quran, Hadis. Gak ada semua mbak. 
Tapi, itu adalah hal baru yang selalu dan terus menerus 
dilakukan masyarakat disini. Sejauh saya melihat tradisi ini 
tidak menyalahi aturan Islam. Dan masyarakat disini, tentram. 
Kan di Islam ora ngajari bab weton, akan tetapi kita diwajibkan 
untuk menghormati, menghargai. La itu salah satu bentuk kecil 
kita menghormati, menghargai budaya Indonesia dengan 
menjaga, melestarikan. Nek raiso ngelestarikke opo neruske, 
seenggake kita wes jogo. 
P Iya pak. Saya jadi merasa kesindir. Belum bisa ikut jaga 
budaya ni pak. 
N Sampean datang, kulo nuwun, sopan santun. Itu sebenarnya 
salah satu bentuk menjaga budaya mbak. Apa ada budaya sopan 
santun dengan cara Indonesia ini di Negeri lain. 
N Wah iya ya pak. Alhamdulillah kalau begitu 
P Sekarang kita berbicara dilingkup Muhammadiyah sendiri 
ya pak. Bagaimana pandangan Muhammadiyah dengan 
tradisi penentuan calon pasangan dengan berdasarkan 
weton? 
N Di Muhammadiyah sendiri tidak ada ajaran tadi itu. Segala 
sesuatu kita merujuk AL Quran dan Hadis. Akan tetapi, kita ini 
kan hidup di Indonesia, khususnya di Wiro yang mempunyai 
tradisi seperti ini. Sebenarnya, saya pribadipun tidak memakai 
tradisi itu. Akan tetapi, saya tidak melarang orang lain bahkan 
jamaah saya menggunakan petungan. Karena kalau di nalar 
mbak, petungan itu gak melenceng dari agama. Itu hanya 
sebatas ikhtiar untuk mencari yang terbaik dari yang baik. 
Mereka punya cara sendiri buat memilih jalan hidupnya dan 
saya juga begitu. Saling menghormati saja mbak.  
P Jadi kesimpulannya? 
N Kesimpulannya hukum menggunakan perhitungan weton itu 
“mubah”. Atau boleh dilakukan karena tidak melenceng pada 
ajaran Islam. Walau Al Quran dan Hadis tidak mengajarka 
tradisi. Tapi, Islam mengajarkan untuk menghormati, 
menghargai dan tolong menolong. 
P Wah.. indah ya pak. Makasih ilmu baru yang tak terduga 
ini pak. 
N Iya mbak sama-sama.  
P Kalau begitu, saya pamit ya pak. Sudah malam ini. 
N Iya mbak. Mari silahkan. Hati-hati dijalan 
P Iya pak. Wassalamu’alaikum 
N Wa’alaikumsalam 
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